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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas limpahan Rahmat dan 
Karunia-Nya, sehingga Penulis dapat merampungkan Skripsi ini dengan judul: 
Kontribusi Modal Sosial dalam Pengembangan Komunitas ‘Urban Farming’ 
di Lorong Garden Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Hal ini dilaksanakkan untuk memenuhi salah-satu 
syarat menyelesaikan studi strata satu (S1) reguler pada Program Studi Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin tahun 2017. 
Kontribusi modal sosial dalam pengembangan komunitas urban farming di 
dalam naskah skripsi ini, akan lebih banyak berbicara tentang indeks modal sosial 
yang merupakan salah satu teori dalam ilmu sosiologi yang sangat menarik untuk 
dikaji dan dikembangkan terutama di Kota Makassar, Indonesia. Peningkatan 
indeks modal sosial dapat membangun ikatan hubungan sosial dan menjaganya 
agar terus ada sepanjang waktu. 
Dengan kehadiran modal sosial dapat menghantarkan kepada simpul kerja-
sama untuk mencapai sesuatu yang tidak bisa dicapai sendiri, ataupun bisa dicapai 
sendiri tapi teramatlah susah. Hubungan sosial yang bisa di jalin baik sepanjang 
waktu inilah yang bisa membuat seseorang mempunyai modal sosial yang kuat. 
Dasar penting dari adanya modal sosial adalah kepercayaan maupun 
jaringan sosial karena dengan mempunyai kepercayaan yang tinggi dari seseorang 
maupun kelompok otomatis akan mempunyai juga kepercayaan dalam 
masyarakat. Kemudian jika seseorang mempunyai jaringan sosial yang besar, 
mereka akan mempunyai kesempatan untuk menjadi orang besar karena mereka 
berhak untuk mengetahui siapa, ataupun di ketahui siapa.  
Oleh sebab itu dalam modal sosial, ada pepatah yang mengatakan “yang 
penting adalah bukan apa yang kamu ketahui, namun siapa yang kamu kenal” 
(Field 2010). Artinya, apa dan siapa yang anda kenal dan ketahuilah yang 
bermanfaat dan memperkuat modal sosial anda. Konsep Modal sendiri hadir 
karena reaksi terhadap individualisme yang juga terjadi di masyarkat. 
Modal sosial adalah konsep yang mengemukakan kebersamaan. Contoh 
yang terdekat adalah seorang pemimpin sebuah organisasi (khususnya tipe 
masyarakat bugis Makassar) dalam mengambil sebuah keputusan. Memang dalam 
organisasi sebuah keputusan kebijakan akan dibicarakan pada mekanisme-
mekanisme yang formal, tapi sebelum itu pasti seorang pemimpin akan 
berbincang dengan seseorang yang dia percaya untuk menentukan setiap 
keputusan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, 
menurut kecamata penulis inti dari modal sosial terletak pada bagaimana 
kemampuan masyarakat untuk bekerjasama membangun suatu jaringan guna 
mencapai tujuan bersama. 
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Kerjasama tersebut diwarnai oleh suatu pola relasi yang timbal balik dan 
saling menguntungkan serta dibangun diatas kepercayaan yang ditopang oleh 
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang positif dan kuat. Kekuatan tersebut akan 
maksimal jika didukung oleh semangat proaktif membuat jalinan hubungan diatas 
prinsip-prinsip sikap yang partisipatif, sikap yang saling memperhatikan, saling 
memberi dan menerima, saling percaya dan mempercayai, dan diperkuat oleh 
nilai-nilai dan norma-norma yang mendukungnya  Dengan begitu modal sosial 
(social capital) dapat didefinisikan sebagai kemampuan masyarakat untuk bekerja 
bersama, demi mencapai tujuan-tujuan bersama. 
 Di lain sisi modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk melakukan 
hubungan dengan satu-sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat 
penting bukan hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga setiap aspek 
eksistensi sosial yang lain. Untuk merealisasikan modal sosial tersebut, maka 
penulis menyampaikan penghargaan dan rasa terima-kasih yang setulus-tulusnya 
kepada Ayahanda tercinta Darsono dan Ibunda yang kusayangi Cude yang telah 
mencurahkan segenap cinta dan kasih sayang serta perhatian moril maupun 
materil kepada penulis selama ini.  
Penghargaan dan terima kasih mendalam penulis sampaikan kepada Bapak 
Dr. Suparman Abdulllah, M.Si selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. Sakaria, 
S.Sos, M.Si sebagai Pembimbing II yang telah membantu penyusunan naskah 
skripsi ini. Serta ucapan terima-kasih mendalam kepada rekan jurusan Sosiologi 
Riski Indah Purwati yang senantiasa membantu Penulis di dalam proses 
pengurusan berkas ujian. Dan kepada Saudara Firdaus Mahasiswa Universitas 
Negeri Makassar yang sedikit banyak membantu Penulis dalam pengolahan data 
SPSS serta kepada Eka Hardianti dan Sinta Kendek yang sudah siap dan 
bersedia menjadi enumerator penelitian ini. Tak lupa pula, penulis sangat 
bersyukur telah bergabung di Kemasos FISIP Unhas maupun untuk seluruh 
saudara (i) se-angkatan 2013 Jurusan Sosiologi ‘SATGAS’. Terima-kasih. 
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Modal sosial merupakan salah-satu syarat yang harus dipenuhi di dalam porses 
pembangunan. Modal sosial yang lemah akan menurunkan semangat gotong-
royong, memperparah kemiskinan, meningkatkan pengangguran dan kriminalitas 
serta bisa menghalangi setiap upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi modal sosial pada 
masyarakat lorong garden dan kontiribus modal sosial dalam pengembangan 
komunitas urban farming di Kelurahan Kassi-Kassi Kota Makassar. Objek 
penelitian ini adalah modal sosial yang dimana meneliti sebanyak 33 sampel 
rumah tangga di lorong garden Jalan Todopuli Raya lorong satu RT:003/RW:007 
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif. Sedangkan dasar penelitian ini 
adalah survei. Hasil penelitian menggambarkan bahwa pada masyarakat lorong 
garden potensi modal sosialnya relatif tinggi. Hal ini tampak di dalam keseharian 
masyarakat seperti: saling percaya kepada rukun tetangga, sifat kekeluargaan, sifat 
tolong menolong, sikap saling membantu, kesetiakawanan sosial, bersikap 
koperatif, dan semuanya itu, tampil dalam perilaku kolektif masyarakat dalam 
wujud kegiatan urban farming. Kontribusi modal sosial dalam pembangunan 
kawasan lorong garden diukur melalui tiga elemen modal sosial yaitu: 
kepercayaan, pranata sosial dan jaringan sosial. Masing-masing mempunyai nilai 
kontribusi modal sosial yang tidak berbeda jauh secara signifikan. Selain itu, 
ditemukan juga  tipologi modal sosial masyarakat lorong garden mengarah 
kepada bridging atau inclusive. Namun, keterikatan internal yang terjalin 
mewarnai struktur kolektif dan kohesifitas masyarakat lorong garden tetap stabil 
dan cenderung menguat seiring penguatan pada ikatan rukun tetangga yang 
memang sudah di pupuk sejak lama. 
Kata Kunci: Kontribusi Modal Sosial, Pembangunan Kawasan Lorong Garden, 
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Social capital is one of the conditions that must be met in the development 
process. Weak social capital will reduce the spirit of mutual cooperation, 
exacerbate poverty, increase unemployment and crime and can hinder any effort 
to improve social welfare. The purpose of this study is to determine the potential 
of social capital in the garden aisle community and contiribus social capital in the 
development of urban farming community In the Kassi-Kassi urban village of 
Makassar. The object of this research is social capital which is researching 33 
household samples in hallway of garden of Todopuli Raya street one RT:003/ 
RW:007 Kassi-Kassi Sub-District of Rappocini City of Makassar. This research 
uses a quantitative-descriptive approach. While the basis of this study is a survey. 
The results of this study illustrate that in the garden aisle community the potential 
of social capital is relatively high. This is seen in the daily life of the community 
such as: mutual trust in the neighborhood, kinship, helping nature, mutual 
assistance, social solidarity, cooperative attitude, and all of that, appear in 
collective behavior of society in the form of urban farming activities. The 
contribution of social capital in the development of the garden aisle area is 
measured through three elements of social capital: trust, social institutions and 
social networks. Each has a social capital contribution value that does not differ 
significantly. In addition, also found the typology of social capital society garden 
aisle leads to bridging or inclusive. However, the internal attachment that exists 
colors the collective structure and the cohesiveness of the garden aisle community 
remains stable and tends to strengthen as the strengthening of the bonds of the old 
neighbor has been fertilized for a long time. 
 
Keywords: Contribution of Social Capital, Development of Garden Quarters, and 
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A. Latar Belakang Masalah 
Modal sosial merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi dalam proses 
pembangunan. Pelbagai masalah pembangunan dan penyimpangan yang terjadi di 
berbagai negara faktor utamanya adalah tidak berkembangnya modal sosial yang 
ada di tengah masyarakat. Modal sosial yang lemah akan menurunkan semangat 
gotong-royong, memperparah kemiskinan, meningkatkan jumlah pengangguran, 
kriminalitas dan menghalangi setiap upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
sosial (Inayah, 2012:46). Modal sosial selama ini dipandang memiliki nilai dan 
kontribusi dalam setiap keberhasilan upaya untuk pengembangan masyarakat. 
Pengembangan masyarakat memerlukan beberapa komponen modal sosial 
baik berupa rasa saling percaya, jaringan kerjasama, nilai dan norma dianggap 
mempunyai hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi wilayah terutama 
dalam interaksi ekonomi baik di negara berkembang maupun di negara maju 
(Vipriyanti, 2011:23). 
Pentingnya sebuah dimensi modal sosial dalam model pengembangan 
masyarakat tentu saja dapat berdampak positif. Akan tetapi, permasalahan 
pengelolaan lingkungan hidup semakin ‘hangat’ menjadi perbincangan di seluruh 
kelompok masyarakat. Hal ini terjadi karena tingginya angka population dan 
building density (kepadatan) kota yang terus meningkat, masalah persampahan, 
masalah sanitasi kota, dan water quality. Permasalahan kepadatan di daerah 
perkotaan semakin kompleks dengan perkembangan jumlah penduduk yang 
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sangat tinggi, terutama penduduk yang tidak tetap. Jumlah penduduk merupakan 
ancaman dan pressure terbesar bagi masalah kualitas lingkungan hidup, sehingga 
permasalahan tempat tinggal (permukiman) yang berbasis lingkungan ‘sehat’ 
menjadi penting untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. 
Setiap penduduk memerlukan energi, lahan permukiman dan sumber daya 
yang besar untuk bertahan hidup. Di sisi lain, setiap orang juga menghasilkan 
produksi limbah dalam beragam bentuk dan jenisnya. Pertambahan penduduk 
yang sangat tinggi di kota, diakui telah melampau kemampuan daya dukung 
lingkungan untuk meregenerasi dirinya sendiri. Sehingga berimbas pada kualitas 
hidup manusia yang semakin rendah. Hal ini dapat terjadi karena pembangunan 
yang dilakukan kurang memerhatikan dimensi modal sosial masyarakat. 
Aktivitas masyarakat yang cenderung mengarah kepada kegiatan ekonomi 
di era globalisasi (globalisation) dan perekonomian dunia yang pro-pasar bebas 
(free market) dewasa ini, mulai menunjukkan semakin jelas bahwa peranan non-
human capital di dalam sistem perekonomian cenderung semakin berkurang 
(Coleman, 2011:417). Para stakeholder yang bekerja pada sistem perekonomian 
semakin yakin bahwa modal tidak hanya berwujud alat-alat produksi seperti 
tanah, pabrik, alat-alat, dan mesin-mesin, akan tetapi dapat juga berupa modal 
manusia. Sistem perekonomian saat ini mulai di dominasi oleh peranan modal 
manusia yaitu pengetahuan dan keterampilan manusia. 
Kandungan lain dari human capital selain pengetahun dan keterampilan 
adalah kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu 
sama lain. Kemampuan ini akan menjadi modal penting bukan hanya bagi 
3 
kehidupan ekonomi akan tetapi juga bagi setiap aspek eksistensi sosial yang lain. 
Modal yang demikian ini disebut dengan ‘modal sosial’ (social capital), yaitu 
kemampuan masyarakat bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama dalam 
kelompok dan organisasi (Coleman, 2011:421).  
Modal sosial juga terdiri dari kewajiban-kewajiban sosial. Namun dalam 
penelitian kali ini lebih memfokuskan diri kepada kontribusi modal sosial dalam 
rangka pengembangan komunitas “urban farming” di lorong garden Kelurahan 
Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Melirik periode dua tahun 
terakhir ini, sistem pemerintahan Kota Makassar mulai melakukan sebuah langkah 
pembenahan yang secara signifikan untuk mengatasi masalah lingkungan Kota 
Makassar sendiri adalah ruang yang sempit karena sebagian besar masyarakat 
bermukim di kawasan lorong. Untuk mengatasi persoalan-persoalan perkotaan 
yang kebanyakan tumbuh dari spasial lorong, maka wajah kota yang dahulu 
terkesan kotor, semrawut, dan kumuh. Saat ini terlihat lebih indah, rapi, bersih dan 
tertata dengan hadirnya konsep lorong garden. 
Konsep lorong garden merupakan salah-satu bagian integral dari program 
pemerintah Walikota Makassar. Program ini dapat memanfaatkan lorong yang ada 
di Kota Makassar menjadi lebih produktif, inovatif dan ramah lingkungan. Inovasi 
ini diapresiasi dan dinilai dapat membuat kesadaran masyarakat lorong untuk 
menciptakan kebersihan lingkungannya dan hal-hal positif lain dari penerapan 
konsep lorong garden ini. Sehingga untuk lebih di tingkatkan diperlukan adanya 
kontribusi modal sosial sebagai suatu dimensi pembangunan yang meningkatkan 
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kesadaran masyarakat untuk saling bekerjasama menjaga pengelolaan lorong yang 
ramah lingkungan.  
Kegiatan yang bisa dilakukan salah-satunya melalui urban farming yang 
dimana secara konseptual aktivitas ini memindahkan pertanian konvensional ke 
pertanian perkotaan, yang lebih mengarah kepada karakter pelakunya yakni 
masyarakat urban. Urban farming telah menjadi gaya hidup karena semakin 
tinggi kesadaran masyarakat urban untuk menjalani gaya hidup sehat terutama 
menyangkut kualitas lingkungan hidup. Oleh karena itu, banyak diantara mereka 
melakukan urban farming di pekarangan rumah untuk menghasilkan makanan 
sehat yang bisa dikonsumsi sekaligus bernilai ekonomis. 
Keberadaan ruang komunitas urban farming di Kota Makassar dinilai 
berkontribusi terhadap perkembangan ruang terbuka hijau dan ketahanan pangan 
kota, sehingga semakin banyak anggota masyarakat yang kemudian tertarik untuk 
melakukan kegiatan urban farming tersebut. Kegiatan urban farming mempunyai 
daya tarik tersendiri untuk dipelajari dan diteliti lebih lanjut karena beberapa 
alasan berikut ini; (1) 50% penduduk dunia hidup di perkotaan, (2) penduduk 
perkotaan berpenghasilan rendah menghabiskan 40-60 persen pendapatan mereka 
untuk makanan, (3) 250 juta penduduk yang dikategorikan rawan kelaparan 
berada di daerah perkotaan, dan (4) diperkirakan pada tahun 2015, 26 kota di 
seluruh dunia akan memiliki jumlah populasi lebih dari 10 juta jiwa penduduk 
kota (wikipedia.org, 2016). 
Kegiatan urban farming sendiri semakin kecil untuk ditemukan dan yang 
melakukannya pun lebih banyak di pedesaan ataupun di daerah pinggiran kota. 
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Dengan adanya program lorong garden di kota Makassar diharapkan kembali 
menghidupkan urban farming di tengah masyarakat kota dengan mengoptimalkan 
kuantitas lorong yang saat ini berjumlah mencapai 7.520 lorong yang tersebar di 
14 kecamatan, dan 143 kelurahan Kota Makassar. Selanjutnya dalam beberapa 
tahun terakhir ini, lorong garden mulai dikembangkan menjadi lorong kota yang 
bernuansa produktif yang bisa menghasilkan beragam tanaman agrikultur bernilai 
ekonomis dan sosial (wikipedia.org, 2016). 
Hal yang unik dari lorong garden atau “longgar” adalah keberhasilan 
menggalang partisipasi masyarakat dengan zero budget sehingga peneliti merasa 
perlu melaksanakan sebuah penelitian ilmiah terkait sejauh mana kontribusi modal 
sosial dalam pengembangan komunitas “urban farming” di lorong garden 
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini di Kota Makassar. Peningkatan 
indikator keberhasilan usaha dan hasil pengembangan masyarakat (produktivitas, 
efisiensi, dan partisipatif) diperlukan adanya kesinambungan atau keberlanjutan 
pembangunan (jamaluddin, 2016:58). Maka dari itu, penelitian kali ini untuk 
dapat mendeskripsikan bagaimana kontribusi modal sosial dalam menggalang 
kepercayaan, partisipasi dan kerjasama masyarakat lorong garden.  
Keterkaitan potensi pembangunan fisik dan permbangunan modal sosial 
terutama pada penelitian ini adalah pembangunan kawasan lorong garden sebagai 
ruang permukiman yang memiliki indeks modal sosial relatif tinggi dan tentunya 
mengandung unsur pengembangan lingkungan itu sendiri. Penelitian ini dilakukan 
untuk meningkatkan potensi masyarakat dari aspek pembangunan kawasan lorong 
garden yang berbasis pada pengembangan modal sosial. Untuk dapat mengukur 
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hal tersebut, maka peneliti secara sadar merancang sebuah penelitian ilmiah yang 
diberi judul: Kontribusi Modal Sosial dalam Pengembangan Komunitas 
‘Urban Farming’, di Lorong Garden Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar Sulawesi Selatan. Selanjutnya, pengolahan data 
penelitian akan dilakukan secara kuantitatif-deskriptif untuk dapat memberikan 
gambaran tentang bagaimana modal sosial berkontribusi dalam pembangunan 
kawasan lorong garden di Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Adapun rumusan masalah yang dianggap penting dan relavan dengan judul 
penelitian dan latar belakang masalah yang diangkat oleh peneliti adalah 
sebagaimana berikut ini: 
1) Bagaimana potensi modal sosial pada masyarakat lorong garden di 
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota  Makassar? 
2) Sejauh mana modal sosial berkontribsi di dalam pengembangan 
komunitas ‘urban farming’ di lorong garden Kelurahan Kassi-Kassi 
Kecamatan Rappocini Kota  Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini sesuai dengan judul 
penelitian, latar belakang masalah dan rumusan masalah yang diangkat oleh 
peneliti dalam skripsi kali ini akan diuraikan sebagai berikut ini: 
1) Untuk mengetahui potensi modal sosial pada masyarakat lorong 
garden di Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota  
Makassar! 
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2) Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi modal sosial dalam 
pengembangan komunitas ‘urban farming’ di lorong garden Kelurahan 
Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota  Makassar! 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yang dapat diperoleh sesuai harapan 
peneliti terutama menyangkut penyajian materi isi skripsi. Penyusunan skripsi 
kemudian diharapkan bisa memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 
masyarakat berbasis modal sosial. Rancangan penelitian ini teridentifikasi melalui 
tiga manfaat penelitian sebagaimana berikut ini: 
1. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis digunakan sebagai salah-satu tolak ukur menilai sebuah 
penelitian ilmiah dapat di implementasikan untuk pengembangan masyarakat 
secara terperinci akan diuraikan berikut ini: 
1) Bermanfaat bagi pemerhati pembangunan modal sosial. 
2) Bermanfaat bagi pemerhati pengembangan masyarakat. 
3) Sebagai sebuah kerangka dasar yang kuat bagi fondasi sosiologis untuk 
dijadikan saran kebijakan terkait modal sosial. 
4) Bermanfaat bagi terciptanya penguatan masyarakat lorong yang 
berbasis indeks modal sosial. 
5) Secara umum dapat dimanfaatkan oleh Mahasisiwa Sosiologi. 
2. Manfaat Akademik 
Manfaat akademik dalam penelitian kali ini adalah berupaya untuk 
melengkapi syarat utama memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada program 
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studi jurusan Sosiologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin periode 2016-2017. Hal ini dilakukan untuk menjaga kesinambungan 
syarat teknis yang telah menjadi agenda rutin yang harus dipenuhi oleh setiap 
mahasiswa apabila ingin mencapai derajat kesarjanaan di Universitas Hasanuddin. 
3. Manfaat Teoritis 
Kerangka teoritis diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah untuk 
mengukur sejauh mana relevansi dengan fakta di lapangan. Penelitian ini sebisa 
mungkin mempunyai manfaat teoritis bagi perkembangan Sosiologi di tahun-
tahun mendatang. Sosiologi sendiri sudah menjadi acuan literatur bagi hampir 
seluruh perangkat akademisi di Universitas Hasanuddin. Sejatinya peneliti 
mengharapkan penelitian ini melahirkan sudut pandang baru tentang 
perkembangan konsep modal sosial di Indonesia. Untuk itu, manfaat teoritis yang 
dimaksud disini adalah sebagai berikut ini: 
1) Bermanfaat untuk pengembangan dunia ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan kontribusi modal sosial dalampengembangan 
komunitas ‘urban farming’ di Kota Makassar. 
2) Senantiasa memberikan perspektif sosiologis bagi para pengguna data 
indeks modal sosial masyarakat lorong garden terutama untuk bahan 
referensi bagi kalangan Mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian 
tentang kontribusi modal sosial. 
3) Bermanfaat bagi pengambil kebijakan tata ruang Kota Makassar 
tentang pentingnya perhatian terhadap dimensi modal sosial dalam 





A. Tinjauan Teoritis 
1. Potensi Pengembangan Modal Sosial 
a. Pengembangan Modal Sosial 
Sejumlah literatur mengatakan keberadaan pembangunan alernatif, antara 
lain melalui program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, sangat 
penting untuk menyempurnakan keterbatasan dan kekurangan dari model 
pembangunan pro-pertumbuhan yamg ditawakan oleh pemerintah (Zubaedi, 
2007:192). Secara empiris, sebuah model pembangunan pro-pertumbuhan 
cenderung bercorak simplistis. Salah satu indikasinya adalah penekanannya pada 
upaya-upaya mengakumulasi modal fisik secara sentralistik dan cenderung 
mengabaikan aspek dan dimensi keberadaan modal sosial (Zubaedi, 2007:193). 
Ketidakseimbangan antar-kapital itulah yang telah melahirkan multikrisis dalam 
pembangunan selama ini (Rumagit, 2002:16). 
Pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk mendorong tumbuhnya 
prakarsa dan swadaya masyarakat merupakan upaya strategis dalam mempercepat 
peningkatan modal sosial masyarakat (Zubaedi, 2007:195). Pengembangan 
masyarakat umumnya diupayakan dalam rangka memupuk modal sosial yang 
sebenarnya telah dimiliki oleh masyarakat. Modal sosial perlu dipupuk, 
mengingat itu menjadi salah-satu faktor penting yang menentukan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat (Daryanto, 2004:67). Investasi pada modal sosial dalam 
bentuk pendidikan, pelatihan, dan kesehatan menghasilkan sumber pertumbuhan 
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yang tidak kalah pentingnya dengan investasi pada modal fisik (Zubaedi, 
2007:196). Sejumlah studi menyatakan kalau peranan modal sosial tidak kalah 
pentingnya dengan infrastruktur ekonomi lainnya, sehingga upaya untuk 
membangun modal sosial perlu diprioritaskan. Pembentukan modal sosial dapat 
menyumbangkan pada pembangunan ekonomi, karena adanya jaringan, norma, 
dan kepercayaan di dalamnya yang menjadi kolaborasi sosial untuk kepentingan 
bersama. apabila pembangunan ekonomi ingin tetap berlanjut, hubungan sosial 
dan pranata sosial dalam masyarakat harus diperbaiki. Pembangunan ekonomi 
harus bisa mengimbangi perubahan sosial yang terjadi, sehingga ketegangan 
sosial bisa dihindari secara tepat (Zubaedi, 2007:197). 
Orientasi ekonomi yang mengacu pada pertumbuhan pada sisi lain telah 
menumbuhkan mental pertumbuhan yang membuat orang mengakumulasi materi 
sebanyak-banyaknya, dengan tidak memerdulikan orang lain yang sangat 
membutuhkan materi tersebut, namun tidak bisa memperolehnya. Kondisi 
demikian ini akan membuat orang semakin berorientasi pada dirinya sendiri dan 
kurang memikirkan kesejahteraan orang lain, yang pada akhirnya akan 
menumbuhkan masalah sosial, sehingga kesenjangan ekonomi antara golongan 
atas dan golongan bawah semakin melebar.  
Hanya masyarakat yang memiliki modal sosial saja yang dapat 
mendukung pengembangan potensi ekonomi. Revitalisasi dan pengembangan 
modal sosial perlu dilakukan agar masyarakat mampu menggerakkan roda 
perekonomian (Zubaedi, 2007:197-198). Semua kelompok sosial pada hakekatnya 
mempunyai potensi-potensi sosial-budaya yang kondusif dan dapat menunjang 
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pembangunan (Berutu, 2002:55). Potensi ini terkadang terlupakan begitu saja oleh 
kelompok masyarakat sehingga tidak dapat difungsikan untuk tujuan-tujuan 
tertentu. Tetapi banyak juga kelompok masyarakat yang menyadari akan potensi-
potensi sosial-budaya yang dimilikinya, sehingga potensi-potensi tersebut dapat 
dimanfaatkan secara arif bagi keperluan kelompok masyarakat itu sendiri. Salah 
satu potensi sosial budaya tersebut adalah modal sosial. 
Modal sosial bisa dikatakan sebagai sumber daya sosial yang dimiliki oleh 
masyarakat. Sebagai sumber daya, modal sosial ini memberi kekuatan atau daya 
dalam beberapa kondisi-kondisi sosial dalam masyarakat. Sebenarnya dalam suatu 
komunitas telah dikenal beberapa jenis modal, yaitu natural capital (sumber daya 
alam), human capital (sumber daya manusia), dan economic capital (sumber daya 
ekonomi). Modal sosial (social capital) akan dapat mendorong modal-modal di 
atas untuk digunakan lebih optimal lagi. Menurut Ibrahim (2006:43) menyatakan 
kalau hakikat dari modal sosial adalah hubungan sosial yang terjalin dalam 
kehidupan sehari-hari anggota masyarakat.  
Hubungan sosial mencerminkan hasil interaksi sosial dalam waktu yang 
relatif lama sehingga menghasilkan jaringan pola kerjasama, pertukaran sosial, 
saling percaya, termasuk nilai dan norma yang mendasari hubungan sosial 
tersebut.  Sebagai makhluk sosial tidak ada individu yang hidup sendiri tanpa 
berinteraksi dengan orang lain. Oleh sebab itu, tidak ada satu masyarakat 
atau komunitas yang tidak memiliki modal sosial termasuk masyarakat lorong 
gardPola hubungan sosial inilah yang mendasari kegiatan bersama atau kegiatan 
kolektif antar-anggota masyarakat. Dengan demikian, masyarakat tersebut mampu 
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mengatasi masalah mereka bersama-sama. Menurut Lesser (2000:122), modal 
sosial ini sangat penting bagi komunitas karena beberapa hal berikut ini: 
1) Memberikan kemudahan dalam mengakses informasi bagi anggota 
komunitas, 
2) Menjadi media power sharing dalam komunitas, 
3) Mengembangkan solidaritas, 
4) Memungkinkan mobilisasi sumber daya komunitas, 
5) Memungkinkan pencapaian bersama, dan 
6) Membentuk perilaku kebersamaan komunitas. 
Kebersamaan, solidaritas, toleransi, semangat bekerjasama, kemampuan 
berempati, merupakan modal sosial yang melekat dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hilangnya modal sosial tersebut dapat dipastikan kesatuan 
masyarakat, bangsa dan negara akan terancam, atau paling tidak masalah-masalah 
kolektif akan sulit untuk diselesaikan. Kebersamaan dapat meringankan beban, 
berbagi pemikiran, sehingga dapat dipastikan semakin kuat modal sosial, semakin 
tinggi daya tahan, daya juang, dan kualitas kehidupan suatu masyarakat. Tanpa 
adanya modal sosial, masyarakat sangat mudah diintervensi bahkan dihancurkan 
oleh pihak luar. Sementara menurut Putnam (Ikhsan, 2007:76) menyatakan bahwa 
dampak positif dari penerapan dan pengembangan modal sosial, adalah: 
1) Menumbuhkan semangat charity (amal) 
2) Memicu volunteerism (kesukarelawanan) 
3) Membangun civil involvement (keterlibatan warga) 
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Isu pentingnya modal sosial ini juga telah merasuk dalam Konferensi 
Tingkat Tinggi (KTT) Pembangunan Sosial di Kopenhagen 12 Maret 1995. 
Konferensi ini mengingatkan, modal sosial telah luput dari timbangan 
penyelenggaraan pemerintahan yang terlalu lama menjadikan pembangunan 
sebagai “ideologi”. Konferensi ini mengedepankan kata kunci “modal sosial” 
dalam tiga agenda pokoknya: mengurangi kemiskinan, menciptakan angkatan 
kerja produktif, dan meningkatkan integrasi sosial.  Sebab dibalik kemakmuran 
yang dijanjikan oleh “modernisme”, masih bergelimang berbagai masalah 
ekonomi, kemiskinan dan penggangguran yang pada suatu saat mengakibatkan 
munculnya disintegrasi sosial. 
Demikian juga dengan Bank Dunia, akhir-akhir ini santer meneriakkan  isu 
“modal sosial”. Para ahli sosial-ekonomi di Bank Dunia  yang telah melakukan 
berbagai penelitian mengenai praktik-praktik pembangunan dan penanggulangan 
kemiskinan, umumnya memberi penilaian positif terhadap penerapan konsep 
modal sosial sebagai sebuah pendekatan pembangunan yang berpengaruh pada 
peningkatan produktivitas ekonomi sebuah komunitas. Dan Inkeles pun (2001:86) 
mencoba mengukur modal sosial dalam skala yang lebih besar, yaitu dalam 
populasi nasional atau negara. 
Bukti-bukti yang ia temukan dari sebanyak 40 negara sebagai sampelnya 
menunjukkan bahwa negara dengan tingkat individualisme yang tinggi, 
pendapatan yang rendah dan kebebasan yang tertekan, sedangkan negara-negara 
dengan nilai-nilai sosial yang positif memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup 
tinggi dan pemerintahan demokratis yang stabil. Nilai-nilai sosial yang positif 
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dalam sebuah negara yang ia maksudkan dapat dilihat dari besarnya tingkat 
kepercayaan dalam masyarakat dan organisasi-organisasi sosial yang eksis. Dari 
apa yang dikemukakan oleh Inkeles (2001:59) terlihat bahwa negara dengan 
tingkat modal sosial yang tinggi mampu mendorong kearah tingginya tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan kestabilan demokrasi. Modal sosial tersebut banyak 
ditemukan dalam komunitas yang antar-masyarakatnya terjalin interaksi sosial, 
baik melalui organisasi maupun asosiasi-asosiasi. Sedangkan di dalam masyarakat 
individualistis, dengan interaksi sosial yang jarang, modal sosial tidak optimal, 
kecuali melalui institusi-institusi formal yang memang secara resmi sudah diikat 
oleh aturan-aturan baku. 
1) Pengertian Modal Sosial 
Hingga saat ini masih belum ada kesepahaman terkait definisi dan 
pengukuran modal sosial yang bisa diterima secara ilmiah dan berlaku secara 
universal oleh semua pihak (BPS, 2009:6). Menurut berbagai literature akademik 
yang berkembang dewasa ini, setidaknya diketahui bahwa modal sosial pada 
umumnya didefinisikan dan dikaji menurut dua perspektif keilmuan yaitu: 
sosiologi (sociology) dan ilmu politik (political science) (BPS, 2009:7-8). Kedua 
perspektif tersebut memiliki persamaan dan perbedaan masing-masing meskipun 
tetap berada pada konteks pemahaman tentang modal sosial. 
Salah satu judul pengembangan yang paling penting dimana isu budaya 
dan pengembangan komunitas telah dibahas pada 1980-an dan 1990-an ialah 
modal sosial. Konsep “modal sosial” dapat ditelusuri melalui publikasi tulisan-
tulisan Pierre Bourdieu (1983), James S. Coleman (1988), dan Robert D. Putnam 
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(1993) (Theresia, 2014:35). Diskusi panjang tentang konsep ini semakin menjadi 
perhatian, sejak perdebatan tentang karya Putnam (1993:265) yang berjudul: 
Making Democracy Work, dan berlanjut dengan debat tentang Bowling Alone 
(2000). Beberapa defenisi yang bisa dijadikan sebagai acuan dalam mengukur 
modal sosial, ditampilkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 Defenisi Modal Sosial 
SUMBER DEFENISI MODAL SOSIAL 
(1) (2) 
BOURDIEU (1972) AGREGAT SUMBER DAYA AKTUAL MAUPUN 
POTENSIAL TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN 
JEJARING KOKOH DAN HUBUNGAN YANG KURANG 
LEBIH BERSIFAT RESMI ATAS JALINAN KERJA DAN 
PENGAKUAN BERSIFAT TIMBALE BALIK. 
COLEMAN (1988) KERAGAMAN BERBAGAI ENTITAS YANG MEMILIKI 
DUA ELEMEN UMUM; MEREKA TERDIRI DARI 
SEMUA ASPEK STRUKTUR SOSIAL, DAN MEREKA 
MEMFASILITASI TINDAKAN TERTENTU OLEH 
PELAKU…. DI DALAM STRUKTUR TERSEBUT. 
PUTNAM (1993) MENGGAMBARKAN FITUR YANG DIMILIKI OLEH 
ORGANISASI SOSIAL SEPERTI SIKAP PERCAYA, 
NORMA, DAN JEJARING, YANG MAMPU 
MEMPERBAIKI EFESIENSI MASYARAKAT MELALUI 
FASILITASI BERBAGAI TINDAKAN TERKOORDINASI. 
WORLD BANK (1998) MODAL SOSIAL TERKAIT INSTITUSI, HUBUNGAN, 
DAN NORMA YANG MEMBENTUK KUALITAS DAN 
KUANTITAS INTERAKSI SOSIAL SUATU 
MASYARAKAT. 
FUKUYAMA (2002) KEBERADAAN DARI SEKUMPULAN NILAI-NILAI 
INFORMAL TERTENTU (SPESIFIK) YANG BERSIFAT 
INSTAN ATAU NORMA YANG DIANUT BERSAMA 
SELURUH ANGGOTA KELOMPOK YANG 
MEMUNGKINKAN KERJA SAMA DIANTARA 
ANGGOTA KELOMPOK TERSEBUT. 
Sumber: BPS Tahun 2009 
2) Tipologi Modal Sosial 
Mereka yang memiliki perhatian terhadap modal sosial pada umumnya 
tertarik untuk mengkaji kerekatan hubungan sosial dimana masyarakat terlibat 
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didalamnya, terutama kaitannya dengan pola-pola interaksi sosial atau hubungan 
sosial antar anggota masyarakat atau kelompok dalam suatu kegiatan sosial. 
Bagaimana keanggotaan dan aktivitas mereka dalam suatu asosiasi sosial 
merupakan hal yang selalu menarik untuk dikaji. Dimensi lain yang juga sangat 
menarik perhatian adalah yang berkaitan dengan tipologi modal sosial, yaitu 
bagaimana perbedaan pola-pola interaksi berikut konsekuensinya antara modal 
sosial yang berbentuk bonding/exclusive atau bridging atau inclusive dan juga 
linking. Tipologi modal sosial tersebut diatas menggambarkan karakteristik 
interaksi s osial masyarakat yang berbeda.-beda. Ketiganya memiliki implikasi 
yang berbeda pada hasil-hasil yang dapat dicapai dan pengaruh-pengaruh yang 
dapat muncul dalam proses kehidupan dan pengembangan komunitas adalah 
sebagai berikut ini: 
a. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)  
Modal sosial terikat adalah cenderung bersifat eksklusif (Hasbullah 2006). 
Apa yang menjadi karakteristik dasar yang melekat pada tipologi ini, sekaligus 
sebagai ciri khasnya, dalam konteks ide, relasi dan perhatian, adalah lebih 
berorientasi ke dalam (inward looking) dibandingkan dengan berorientasi keluar 
(outward looking). Ragam masyarakat yang menjadi anggota kelompok ini pada 
umumnya homogenius (cenderung homogen). Modal sosial dikatakan sebagai 
bonding ketika masyarakat yang memiliki kesamaan karakteristik demografis 
misalnya rekan kerja, keanggotaan keluarga, tetangga, dan sahabat karib dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak banyak berbicara tentang tipe 
modal sosial terikat karena tipe masyarakat yang ditemui bersifat heterogen dan 
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memiliki tingkat gaya hidup perkotaan yang tinggi jika dibandingkan dengan tipe 
masyarakat pedesaaan atau masyarakat lainnya. 
b. Modal Sosial Linking (Lingking Social Capital) 
Modal sosial dikatakan sebagai linking ketika masyarakat atau kelompok 
masyarakat memiliki hubungan jejaring terhadap pihak-pihak lain yang memiliki 
otoritas atau kekuasaan yang lebih tinggi misalnya; instansi pemerintah, institusi 
pendidikan, kepolisian, perbankan, dan sebagaianya. (World Bank, 2000:123). 
c. Modal Sosial yang Menjembatani (Bridging Social Capital)  
Kelompok masyarakat yang terisolasi dan sulit keluar dari pola-pola 
kehidupan yang telah turun temurun menjadi kebiasaan. Di negara-negara 
berkembang, pada dimensi tertentu, kelompok masyarakat yang demikian pada 
dasarnya mewarisi kelimpah-ruahan modal sosial pada satu dimensi, yaitu dalam 
bentuk hubungan kekarabatan (kinship) atau kelompok-kelompok sosial tradisonal 
yang berasal dari garis keturunan (lineage). Apa yang tidak dimiliki adalah 
rentang radius jaringan (the radius of networks) yang menghubungkan mereka 
dengan kelompok masyarakat lainnya, lintas suku, lintas kelas sosial, lintas 
profesi, serta lintas lapangan pekerjaan. Modal sosial dikatakan bridging ketika 
masyarakat yang memiliki kesamaan karakteristik geoografis dan kesetaraan 
pemilikan otoritas, hak, dan kewajiban, saling berserikat, dan bekerja sama dalam 
suatu jejaring. 
Mengikuti Hasbullah (2006:98), bentuk modal sosial yang menjembatani 
ini biasa juga disebut bentuk modern dari suatu pengelompokan, group, asosiasi, 
atau masyarakat. Prinsip-prinsip pengorganisasian yang dianut didasarkan pada 
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prinsip-prinsip universal tentang: (a) persamaan, (b) kebebasan, (c) nilai-nilai 
kemajemukan (seperti; terbuka, dan mandiri). Prinsip persamaan, bahwasanya 
setiap anggota-anggota dalam suatu kelompok masyarakat memiliki hak-hak dan 
kewajiban yang sama. Setiap keputusan kelompok berdasarkan kesepakatan yang 
egaliter dari setiap anggota kelompok. Pimpinan kelompok masyarakat hanya 
menjalankan kesepakatan-kesepakatan yang telah ditentukan oleh para anggota 
kelompok. Prinsip kebebasan, bahwasanya setiap anggota kelompok bebas 
berbicara, mengemukakan pendapat dan ide yang dapat mengembangkan 
kelompok tersebut. Iklim kebebasan yang tercipta memungkinkan ide-ide kreatif 
muncul dari dalam (kelompok), yaitu dari beragam pikiran anggotanya yang kelak 
akan memperkaya ide-ide kolektif yang tumbuh dalam kelompok tersebut.  
Prinsip kemajemukan menjelaskan bahwasanya nilai-nilai kemanusiaan, 
penghormatan terhadap hak asasi setiap anggota dan orang lain yang merupakan 
prinsip dasar dalam pengembangan asosiasi, group, kelompok, atau suatu 
masyarakat.  Kehendak kuat untuk membantu orang lain, merasakan penderitaan 
orang lain, berimpati terhadap situasi yang dihadapi orang lain, adalah merupakan 
dasar-dasar pemikiran humanitarian. Sebagai konsekuensinya, masyarakat yang 
menyandarkan pada bridging social capital biasanya heterogen dari berbagai 
ragam unsur latar belakang budaya dan suku. Setiap anggota kelompok memiliki 
akses yang sama untuk membuat jaringan atau koneksi keluar kelompoknya 
dengan prinsip persamaan, kemanusiaan, dan kebebasan yang dimiliki.  
Bridging social capital akan membuka jalan untuk lebih cepat berkembang 
dengan kemampuan menciptakan networking yang kuat, menggerakkan identitas 
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yang lebih luas dan reciprocity yang lebih variatif, serta akumulasi ide yang lebih 
memungkinkan untuk berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan 
yang lebih diterima secara universal. Mengikuti pandangan Colemen (2011:233), 
tipologi masyarakat bridging social capital dalam gerakannya lebih memberikan 
tekanan pada dimensi fight for (berjuang untuk) yaitu yang mengarah kepada 
pencarian jawaban bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 
kelompok (pada situasi tertentu, termasuk problem di dalam kelompok atau 
problem yang terjadi di luar kelompok tersebut). Pada keadaan tertentu jiwa 
gerakan lebih diwarnai oleh semangat fight againts yang bersifat memberi 
perlawanan terhadap ancaman berupa kemungkinan runtuhnya simbul-simbul dan 
kepercayaan-kepercayaan tradisional yang dianut oleh kelompok masyarakat. 
Pada kelompok masyarakat yang demikian ini, perilaku kelompok yang 
dominan adalah sekedar sense of solidarity (solidarity making). Hal ini sangat 
berbeda dengan kelompok tradisional yang memiliki pola hubungan antar anggota 
berbentuk pola vertikal. Mereka yang berada di piramida atas memiliki 
kewenangan dan hak- hak yang lebih besar, baik dalam pengambilan keputusan 
maupun dalam memperoleh kesempatan dan keuntungan ekonomi, Kebebasan 
(freedom of conscience) merupakan jati diri kelompok dan anggota kelompok 
(freedom of conscience). 
Iklim inilah yang memiliki dan memungkinkan munculnya kontribusi 
besar terhadap perkembangan organisasi. Pada dimensi kemajemukan terbangun 
suatu kesadaran yang kuat bahwa hidup yang berwarna warni, dengan beragam 
suku, warna kulit dan cara hidup merupakan bagian dari kekayaan manusia. Pada 
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spektrum ini kebencian terhadap suku, ras, budaya, dan cara berpikir yang 
berbeda berada pada titik yang minimal. Kelompok ini memiliki sikap dan 
pandangan yang terbuka dan senantiasa mengikuti perkembangan dunia di luar 
kelompok masyarakatnya (outward looking). Bentuk modal sosial yang 
menjembatani (bridging capital social) umumnya mampu memberikan kontribusi 
besar bagi perkembangan kemajuan dan kekuatan masyarakat.  Hasil-hasil kajian 
di banyak negara menunjukkan bahwa dengan tumbuhnya bentuk modal sosial 
yang menjembatani ini memungkinan perkembangan berbagai dimensi kehidupan, 
terkontrolnya korupsi, semakin efisiennya pekerjaan-pekerjaan pemerintah, 
mempercepat keberhasilan upaya penanggulangan kemiskinan, kualitas hidup 
manusia akan meningkatkan dan bangsa menjadi jauh lebih kuat.  
Persoalannya menurut Hasbullah (2006:76), fakta yang ada di negara-
negara berkembang menunjukkan kecenderungan bahwa dampak positif modal 
sosial dari mekanisme outward looking tidak berjalan seperti yang diidealkan. 
Walaupun asosiasi yang dibangun oleh masyarakat dengan keaggotaannya yang 
hiterogen dan dibentuk dengan fokus dan jiwa untuk mengatasi problem sosial 
ekonomi masyarakat (problem solving oriented), akan tetapi tidak mampu bekerja 
secara optimal. Buruknya unsur-unusr penopang seperti trust, dan norma-norma 
yang telah mengalami kehancuran akibat represi rezim otoriter yang pengaruhnya 
cukup dalam pada kehidupan masyarakat, modal sosial yang terbentuk pun 
menjadi kurang sekuat dan seberpengaruh seperti yang diharapkan. Akibatnya 
tidak memiliki dampak yang signifikan bagi perbaikan kualitas hidup individu, 
dan bagi perkembangan masyarakat secara lebih luas. Individu yang dinyatakan 
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mempunyai modal sosial yang lebih banyak akan mengadakan hubungan sosial 
yang bersifat vertikal maupun horizontal. 
3) Bentuk-Bentuk Modal Sosial 
Perspektif Coleman (2011:318) mengemukakan kalau modal sosial 
ditetapkan berdasarkan fungsinya, yaitu: modal sosial yang bersifat produktif, 
yang memungkinkan pencapaian beberapa tujuan yang tidak dapat dicapa tanpa 
keberadaannya. Seperti modal fisik dan modal manusia, modal sosial tidak 
sepenuhnya dapat ditukar, tetapi dapat ditukar terkait dengan aktivitas-aktivitas 
tertentu. Bentuk modal sosial tertentu yang bernilai untuk memudahkan beberapa 
tindakan bisa jadi tidak berguna atau merugikan orang lain. Tidak seperti bentuk 
modal lainnya, modal sosial melekat pada struktur relasi di antara orang dan di 
kalangan orang” (Theresia, 2014:43-44). Bentuk-bentuk modal sosial menurut 
Coleman (2009) adalah; (1) Potensi infomasi, (2) Norma dan sanksi efektif, (3) 
Relasi wewenang, dan (4) Kewajiban dan ekspektasi (Theresia, 2014:44). 
4) Elemen Modal Sosial 
Modal sosial mirip bentuk-bentuk modal lainnya, dalam artian dapat 
bersifat produktif. Modal sosial dapat dijelaskan sebagai produk relasi manusia 
satu sama lain, khususnya relasi yang intim dan konsisten. Modal sosial menunjuk 
pada jaringan, norma dan kepercayaan yang berpotensi pada produktivitas 
masyarakat. Namun demikian, modal sosial berbeda dengan modal finansial, 
karena modal sosial bersifat kumulatif dan bertambah dengan sendirinya (self-
reinforcing) (Putnam, 1993:213) karenanya, modal sosial tidak akan habis jika 
dipergunakan, melainkan semakin meningkat.  
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Rusaknya modal sosial lebih sering disebabkan bukan karena dipakai, 
melainkan karena ia tidak dipergunakan. Berbeda dengan modal manusia, modal 
sosial juga menunjuk pada kemampuan orang untuk berasosiasi dengan orang lain 
(Coleman, 2011:245). Bersandar pada norma-norma dan nilai-nilai bersama, 
asosiasi antar-manusia tersebut menghasilkan kepercayaan yang pada gilirannya 
memiliki nilai ekonomi yang besar dan terukur (Fukuyama, 1995:189). Modal 
sosial pada penelitian ini cenderung melihat pada bagaimana kelompok sosial 
pada masyarakat lorong garden di Kota Makassar terakomodir kedalam beberapa 
elemen modal sosial yaitu melalui rasa percaya (trust), pranata sosial dan juga 
partisipasi dalam suatu jaringan (networks).  
Mereka yang memiliki perhatian terhadap modal sosial pada umumnya 
tertarik untuk mengkaji kerekatan hubungan sosial dimana masyarakat terlibat 
didalamnya, terutama kaitannya dengan pola-pola interaksi sosial atau hubungan 
sosial antar anggota masyarakat atau kelompok dalam suatu kegiatan sosial. 
Bagaimana keanggotaan dan aktivitas mereka dalam suatu asosiasi sosial 
merupakan hal yang selalu menarik untuk dikaji. Indikator dan parameter modal 
sosial yang dipakai dalam penelitian ini sebagaimana rinciannya sebagai berikut 
ini: merujuk pada Hasbullah (2006:112), ada beberapa unsu-unsur pokok modal 
sosial adalah: 
1. Elemen Kepercayaan (Trust) 
Unsur terpenting dalam modal sosial adalah kepercayaan atau rasa saling 
percaya (trust) yang merupakan perekat bagi langgengnya kerjasama dalam 
kelompok masyarakat. Sikap percaya merupakan unsur utama pembentuk modal 
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sosial di masyarakat. Adanya sikap saling percaya diantara anggota masyarakat 
akan mempertinggi keeratan dan harmoni hubungan antara anggota masyarakat 
pada suatu komunitas. Rasa percaya masyarakat terhadap aparatur Kelurahan 
RT/RW terkecil, pengurus kelompok masyarakat atau komunitas, dan lain 
sebagainya. Rasa percaya adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil risiko 
dalam hubungan-hubungan sosial yang didasari oleh perasaan yakin bahwa orang 
lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan selalu bertindak 
dalam suatu pola yang saling mendukung.  
Rasa percaya menjadi pilar kekuatan dalam modal sosial. Misalnya saja 
rasa percaya dapat membuat orang bertindak sebagaimana yang diarahkan oleh 
orang lain karena ia menyakini bahwa tindakan yang disarankan orang lain 
tersebut merupakan salah satu bentuk pembuktian kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. Rasa percaya tidak muncul tiba-tiba. Keyakinan pada diri seseorang 
atau sekelompok orang muncul dari kondisi terus-menerus yang berlangsung 
secara alamiah ataupun buatan (dikondisikan). Rasa percaya bisa diwariskan 
tetapi harus dipelihara dan dikembangkan karena rasa percaya bukan merupakan 
suatu hal yang absolute (Theresia 2014:46). 
2. Elemen Pranata Sosial 
Pranata sosial merupakan salah satu unsur penting dari modal sosial selain 
dari kepercayaan dan jaringan sosial. Pranata atau lembaga adalah sistem-sistem 
yang menjadi wahana yang memungkinkan warga masyarakat itu untuk 
berinteraksi menurut pola-pola resmi (Soekanto, 2003:210). Di dalam pranata 
warga masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain, tetapi sudah diikat oleh 
24 
 
aturan-aturan yang telah disepakati bersama. Pranata sosial ini sangat bermacam 
ragam bentuknya, mulai dari yang tradisional seperti masyarakat adat, sampai 
pada pranata yang modern seperti partai politik, koperasi, perusahaan, perguruan 
tinggi dan lain-lain. Menurut Koentjaraningrat (2005:123) ada beberapa tipe dari 
pranata sosial, yaitu sebagai berikut ini: 
 Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehidupan 
kekerabatan yang sering disebut domestic institution. 
 Pranata-pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan manusia 
untuk mata pencaharian hidupnya. 
 Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan pendidikan. 
 Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan manusia untuk 
menghayatkan rasa keindahan. 
 Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan fisik dan kenyamanan 
hidup manusia. 
Summer (Soekanto 2003:213) mengartikan pranata ini sebagai perbuatan, 
cita-cita, sikap dan perlengkapan kebudayaan bersifat kekal serta bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Sosiolog tersebut menyebutkan 
bahwa ada 3 (tiga) fungsi pranata ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat bagaimana mereka 
harus bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah-
masalah dalam masyarakat terutama menyangkut kebutuhan-
kebutuhan. 
2. Menjaga keutuhan masyarakat. 




Suatu pranata supaya dapat tercipta kerjasama, maka harus ada norma-
norma yang mengatur. Norma-norma yang ada pada sebuah pranata dapat 
terbentuk secara sengaja maupun secara tidak sengaja. Norma-norma yang ada di 
dalam masyarakat mempunyai kekuatan mengikat yang berbeda-beda, ada yang 
lemah dan ada pula yang kuat ikatannya (Soekanto, 2003:211). Norma-norma 
tersebut di atas akan mengalami suatu proses seiring dengan perjalanan waktu dan 
pada akhirnya norma-norma itu akan menjadi bagian tertentu dan pranata sosial. 
Menurut Soekanto (2003:202) mengatakan proses itu disebut dengan istilah 
institutionalization atau proses pelembagaan, yaitu suatu proses yang dilewati 
oleh suatu norma yang baru untuk menjadi bagian dari salah satu pranata sosial.  
Pranata sosial dianggap sebagai peraturan apabila norma-norma tersebut 
membatasi serta mengatur perilaku orang-orang di dalam lingkungan pranata itu 
berada (Soekanto, 2003:234). Proses pelembagaan sebenarnya tidak berhenti 
demikian saja, akan tetapi dapat berlanjut lebih jauh lagi hingga suatu norma 
kemasyarakatan tidak hanya melembaga saja dalam kehidupan masyarakat, 
namun telah menginternalisasi di dalam kehidupannya. Norma hukum pada 
dasarnya bertujuan untuk mencapai kedamaian hidup bersama, yang merupakan 
keserasian antara ketertiban dan ketentraman. 
Hubungan antara manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana 
sebagaimana diharapkan, maka diciptakanlah norma-norma yang mempunyai 
kekuatan mengikat yang berbeda-beda. Untuk dapat membedakan kekuatan 
mengikat norma-norma tersebut dikenal ada empat pengertiannya, yaitu: cara, 
pola kebiasaan, tata kelakuan dan adat (Soekanto, 2003:254). Masing-masing 
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pengertian tersebut mempunyai dasar yang lama, yakni merupakan norma-norma 
kemasyarakatan yang memberikan petunjuk bagi tingkah laku seseorang di dalam 
kehidupannya dengan masyarakat. 
3. Elemen Jaringan Sosial (Networks) 
Kemampuan orang atau individu atau anggota-anggota komunitas untuk 
melibatkan diri dalam suatu jaringan. Jaringan (jejaring sosial) ialah sekelompok 
orang yang memiliki norma-norma atau nilai-nilai informal di samping norma-
norma atau nilai-nilai yang diperlukan untuk transaksi biasa di pasar (Fukuyama, 
2005:245). Jaringan (network) sosial adalah ikatan antarsimpul (orang atau 
kelompok) yang dihubungkan antarmedia (hubungan sosial). Jaringan atau dalam 
hal ini jejaring lebih mengarah kepada hubungan antar individu ataupun keompok 
ang bersifat saling ketergantungan untuk memperoleh manfaat dan kemudahan 
diantara mereka. Semakin luas jejaring yang dimiki seseorang akan semakin 
memperkuat dan mempermudah akses terhadap sumber daya dalam rangka fungsi 
modal sosial sebagai implementasi lorong garden di Kota Makassar. Subdimensi 
jejaring sosial di Indonesia pada dasarnya dikategorikan menjadi dua hal yaitu 
persahabatan dan jejaring secara umum (BPS, 2009:37). 
b. Konsep Komunitas Urban Farming 
1. Konsep Komunitas 
Konsep komunitas memiliki sejarah perdebatan yang panjang dalam 
sosiologi. Pada level sehari-hari, konsep komunitas digunakan untuk menyatakan 
ide mengenai pengalaman umum dan kepentingan bersama. sekarang ini, 
pengertian populernya tidak hanya menunjukkan pemikiran tradisional mengenai 
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lokalitas dan lingkungan bersama, tetapi juga ide-ide solidaritas dan hubungan 
antara orang-orang yang memiliki karakteristik sosial dan identitas yang sama. 
Contohnya, gagasan mengenai komunitas ‘urban farming’ (Scott, 2011:55). 
Kata komunitas (community) sendiri berasal dari bahasa Latin communire 
(communio) yang berarti memperkuat. Dari kata ini dibentuk istilah komunitas 
yang artinya bahwa persatuan, persaudaraan, kumpulan, bahkan masyarakat. 
Secara samar-samar, kata komunitas juga disisipi pengertian tempat tinggal 
bersama. Bahkan kata yang sepokok commune berarti milik bersama, untuk 
digunakan bersama; dan dulu mengandung pengertian “tanah” sebagai milik 
bersama menyusul kemudian hasil tanah dan benda-benda lain.  
Pengertian klasik kata komunitas ialah kesatuan hidup orang-orang yang 
bermukim diatas sebidang tanah yang sama. Kemudian “unsur tanah yang sama” 
dilepaskan, dan tekanan dialihkan pada pengertian persaudaraan, kumpulan, atau 
persatuan (Hendropuspito, 1989:56). Komunitas sosial adalah suatu kelompok 
teritorial yang membina hubungan para anggotanya dengan menggunakan sarana-
sarana yang sama untuk mencapai tujuan yang sama dalam kehidupan sosial 
bersama. Pusat-pusat kehidupan sosial dipengaruhi oleh bentuk komunitas 
(community) dimana manusia hidup termasuk; komunitas urban farming dimana 
memiliki basis wilayah tertentu (basic community) sebagai salah-satu syarat 
karakteristik dari sebuah komunitas.  
Komunitas sama tuanya dengan humanitas (kemanusiaan), bahkan 
mungkin lebih tua karena nenek moyang manusia, yang belum mencapai tahap 
manusia utuh, barangkali juga sudah hidup dalam kehidupan kelompok 
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komunitas. Sebuah komunitas dapat didefinisikan baik sebagai suatu kelompok 
kesatuan manusia, maupun sebagai seperangkat perasaan (rasa keterikatan, 
kesetiaan) (Gottschalk, 1975:18) (dalam Horton dan Hunt, 1984:129). Namun 
demikian, tidak terdapat keseragaman dalam penggunaan istilah tersebut. Salah 
satu definisi yang banyak digunakan berbunyi sebagai berikut: “komunitas adalah 
suatu kelompok setempat (lokal) dimana orang melaksanakan segenap kegiatan 
(aktivitas) kehidupannya” (Horton dan Hunt 1984:154).  
Komunitas mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; (1) kesatuan hidup yang 
teratur dan tetap, (2) bersifat teritorial, (3) tidak mengandung pengertian 
regionalisme atau wilayah yang cukup luas (Hendropuspito, 1989:57). Menurut 
kecamata dari Loren O. Osbarn dalam perspektif Martin H. Neumeyer (1984:59) 
menyatakan bahwa komunitas adalah sebagai berikut: 
“a group of a people having in a contiguous geographic area,  
 having common centers interests and activities, and functioning  
 together in the chief concern of life”. 
Komunitas merupakan suatu kelompok sosial yang dapat dinyatakan 
sebagai “masyarakat setempat”, suatu kelompok yang bertempat tinggal dalam 
suatu wilayah tertentu dengan batas-batas tertentu pula, dimana kelompok itu 
dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dilingkupi oleh perasaan kelompok serta 
interaksi yang lebih besar di antara para anggotanya. Komunitas adalah sebuah 
kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya 
memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, 
individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber 
daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. 
(Wenger, 2002:4).  
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Definisi komunitas yang lebih terinci mencakup: sekolompok orang yang 
hidup dalam suatu wilayah tertentu, yang memiliki pembagian kerja yang 
berfungsi khusus dan saling tergantung (interdependent), dan memiliki sistem 
sosial-budaya yang mengatur kegiatan para anggotanya, yang mempunyai 
kesadarann akan kesatuan dan perasaan memiliki, serta mampun bertindak secara 
kolektif dengan cara yang teratur. Namun demikian, definisi diatas tidak 
digunakan secara seragam.  
Istilah komunitas juga dipakai untuk menyebutkan dusun dan desa kecil 
yang hanya memiliki sejumlah kecil rumah. Disamping itu, dapat juga dipakai 
untuk menyatakan hampir setiap sub-kultur atau kelompok kategori orang, baik 
secara geografis maupun secara sosial (misalnya komunitas urban farming). 
Walaupun para ahli sosiologi menghendaki definisi yang tegas dan sepakat 
mengakui bahwa sebuah “komunitas” adalah setiap tempat atau kategori orang 
yang disebut sebagai komunitas (Horton dan Hunt, 1984:129). Kriteria komunitas 
yang sebenarnya dibuktikan dengan adanya kondisi dimana para anggota 
menerapkan sebagian besar atau seluruh aspek kebudayaan dalam batas wilayah 
komunitas (Hillery 1955; Jonassen 1959; Wilss 1977) (dalam Horton dan Hunt, 
1984:130).  
Komunitas sosial mencakup individu-individu yang dapat memiliki 
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah 
kondisi lain yang serupa. (Wenger, 2002:4). Berdasarkan sudut pandang dari 
Crow dan Allan, komunitas sosial dapat terbagi menjadi 2 (dua) komponen: (1) 
Berdasarkan lokasi atau tempat (wilayah) sebuah komunitas dapat dilihat sebagai 
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tempat dimana sekumpulan orang mempunyai sesuatu yang sama secara 
geografis, dan (2) Berdasarkan minat sekelompok orang yang mendirikan suatu 
komunitas karena mempunyai ketertarikan dan minat yang sama, misalnya 
berkebun di sekitar halaman rumah, dimana hal ini bisa menjadi alternatif pilhan 
life style baru bagi kalangan warga kota. Kedua komponen komunitas diatas serta 
didukung dari berbagai sumber penelitian terkait, sehingga menjadi pertimbangan 
peneliti mengatakan bahwa urban farming merupakan bagian dari komunitas kota 
(urban community) dan bisa dikatakan sebagai sebuah komunitas sosial. 
2. Komunitas Urban Farming 
Kegiatan urban farming atau berkebun di kota muncul sebagai jawaban 
atas kegelisahan masyarakat menyikapi semakin terbatasnya lahan di kota-kota 
besar. Tingkat polusi yang makin parah dan minimnya kawasan hijau membuat 
kota semakin gersang. Kesadaran ini yang memunculkan gerakan urban farming 
di kota-kota besar di seluruh dunia. Secara umum urban farming merupakan 
kegiatan pertanian yang dilakukan dengan memanfaatkan lahan sempit di 
perkotaan. Kegiatan urban farming mencakup kegiatan produksi, distribusi, 
hingga pemasaran produk-produk pertanian yang dihasilkan. 
Definisi urban farming yang diberikan oleh FAO, adalah sebuah industri 
yang memproduksi, memproses, dan memasarkan produk dan bahan bakar nabati, 
terutama dalam menanggapi permintaan harian konsumen di dalam perkotaan, 
yang menerapkan metode produksi intensif, memanfaatkan dan mendaur ulang 
sumber daya dan limbah perkotaan untuk menghasilkan beragam tanaman dan 
hewan ternak. Definisi urban farming juga diberikan oleh Council on Agriculture, 
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Science and Technology, (CAST), Mencakup aspek kesehatan lingkungan, 
remediasi, dan rekreasi.Kebijakan di berbagai kota juga memasukkan aspek 
keindahan kota dan kelayakan penggunaan tata ruang yang berkelanjutan dalam 
menerapkan pertanian urban. Definisi urban farming menurut Badan Pusat 
Statistik, adalah suatu aktivitas pertanian di dalam atau di sekitar perkotaan yang 
melibatkan keterampilan, keahlian, dan inovasi dalam budidaya dan pengolahan 
makanan. Sedangkan menurut Martin Bailkey, seorang dosen arsitektur landscape 
di Wisconson Madison, AS membuat definisi urban farming sebagai rantai 
industri yang memproduksi, memproses dan menjual makanan dan energi untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen kota. Semua kegiatan dilakukan dengan metoda 
using dan re-using sumber alam dan limbah perkotaan.  
Kegiatan urban farming dilakukan sebagai kegiatan untuk menghasilkan 
pendapatan bagi petani, khususnya bagi mereka yang mata pencarian utamanya 
dari bertani. Sedangkan bagi masyarakat kota yang getol mengembangkan urban 
farming, kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari rekreasi. Perbedaan antara 
pertanian urban dan non-urban terbilang cukup besar, dan tantangan yang ada 
pada pertanian urban bisa disebut sebagai kekuatan yang dimiliki. Variasi kondisi 
sosio-ekonomi perkotaan, budaya, hingga geografi, iklim, dan luas lahan 
menimbulkan berbagai inovasi dan kebijakan pemerintahan setempat. Diversitas 
yang membedakan antara satu kota dan kota lain mampu menciptakan keunikan 
tersendiri.  
Pertanian ini pun dapat menimbulkan berbagai gerakan lokal seperti; 
"foodies","locavores","organic growers" dan sebagainya yang berfungsi sebagai 
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sarana berbagi informasi dan fasilitas jual beli produk setempat, sehingga 
mendatangkan penghasilan, mengurangi risiko pestisida dan bahan kimia 
konsumsi masyarakat, hingga meningkatkan ketahanan pangan karena pertanian 
urban dikatakan memperpendek jarak antara produsen dan konsumen sehingga 
bahan pengawet dan proses tambahan tidak dibutuhkan. Hal ini membuat 
konsumen mendapatkan jaminan bahan pangan yang didapatkan begitu segar. 
Akses secara ekonomi maupun geografi kepada bahan pangan bernutrisi, adalah 
salah satu perspektif dalam pertanian urban. Dengan meningkatnya populasi 
dunia di kawasan urban, kebutuhan trhadap bahan pangan yang segar dan aman 
semakin meningkat.  
Wilayah yang memiliki kerawanan pangan akan memiliki pilihan yang 
terbatas kepada bahan pangan karena keterbatasan akses, dan masyarakatnya akan 
cenderung memilih makanan terproses seperti makanan cepat saji atau makanan 
dalam kemasan yang diproduksi oleh industri, dan yang memiliki kalori tinggi dan 
nutrisi rendah. Model-mdoel yang pernah dilakukan dengan terbentuknya 
komunitas urban farming di Indonesia pada umumnya adalah sebagai berikut ini: 
1) Memanfaatkan lahan tidur dan lahan kritis, 
2) Memanfaatkan sisa lahan yang tidak produktif, 
3) Memanfaatkan ruang terbuka hijau (privat dan publik), 
4) Mengoptimalkan kebun sekitar rumah, dan 





2. Kontribusi Modal Sosial dalam Pembangunan 
a. Modal Sosial dan Pembangunan 
Pembangunan, tentunya akan melibatkan subtansi-subtansinya yang 
mendukung pembangunan tersebut. Salah satu yang paling penting yang 
mendukung pembangunan adalah modal sosial (Bisena, 2011:19). Modal sosial 
sangat berperan penting di dalam menggerakkan partsipasi masyarakat dan juga 
dapat memelihara hasil pembangunan. Modal sosial merupakan masyarakat yang 
ada di dalamnya. Masyarakat ini pula yang sangat berperan dalam pemeliharaan  
hasil pembangunan (maintenance). Sebab tanpa ada kesadaran untuk memelihara 
dan meningkatkan pembangunan itu sendiri, maka pembangunan tidak ada 
artinya. jadi pembangunan yang berhasil adalah apabila di dalamnya tersusun atas 
masyarakat yang mempunyai modal sosial (Theresia, 2014:48). 
Contoh nyata sederhana yang bisa dilihat dari peran masyarakat dalam 
pembangunan adalah keterlibatan saat membuang sampah dan menjaga 
kebersihan lorong garden. Hal yang sangat sederhana itu adalah salah-satu 
perilaku masyarakat yang mendukung pembangunan sebagai modal social. Hal 
kecil tapi berdampak sangat besar bagi kehidupan masyarakat. Selain itu 
pembangunan dalam bidang ekonomi juga akan sangat dipengaruhi oleh modal 
sosial ini, sebab masyarakat tidak lagi terpaku pada faktor fisik belaka namun 
peran modal sosial menjadi sangat penting didalam memelihara hasil 
pembangunan (Theresia, 2014:49).  
Tanda bahwa modal sosial ini menarik adalah bukti empiris yang 
menunjukkan modal sosial ini memiliki kontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi. Torsvik (Simarmata, 2009:41) mengatakan, siapapun yang menulis 
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tentang modal sosial pasti setuju bahwa modal sosial harus dibedakan dari 
pengukuran ekonomi yang standar, seperti modal fisik dan modal manusia. Modal 
sosial sebagai missing link dalam pembangunan ekonomi, karena antara modal 
sosial dan produktivitas, terdapat jaringan. Modal sosial memberikan sebuah 
potensi besar bagi produktivitas, karena modal sosial memiliki kegunaan efisiensi 
dalam setiap tindakan, yang terjalin oleh adanya kepercayaan, niat yang baik dan 
kerjasama dalam masyarakat. Menurut Dasgupta dan Seragelesdin (2000:24), 
modal sosial dapat mempengaruhi kemajuan ekonomi.  
Munculnya konsep modal sosial dalam pembangunan ekonomi merupakan 
respons dari para ahli terhadap semakin berkurangnya hubungan sosial dalam 
masyarakat. Kerenggangan dalam kehidupan sosial pada akhirnya akan 
menyebabkan semakin tingginya ketimpangan sosial yang sangat menggangu 
jalannya pembangunan (Zubaedi, 2007:197-199). Oleh karena itu, dalam upaya 
membangun masyarakat yang kompetitif, peranan modal sosial menjadi sangat 
penting dilakukan. 
b. Pembangunan Berbasis Masyarakat 
Pembangunan menurut  pengertian umum adalah suatu upaya terencana 
untuk merubah wilayah dan masyarakat menuju keadaan lebih baik. Dari tinjauan 
Ilmu sosial, Pembangunan diartikan perubahan masyarakat yang berlangsung 
secara terus menerus sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan masyaraka 
secara optimal. Strategi Pembangunan berkembang dari masa ke masa secara 
dinamis sesuai dengan konteks peradaban. Paradigma Pembangunan yang 
menekankan pada Pembangunan ekonomi mulai ditinggalkan karena tidak dapat 
menjawab masalah sosial  seperti kemiskinan, kenakalan, kesenjangan, dan 
keterbelakangan. Paradigma pembanguan kemudian bergeser ke arah pendekatan 
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masyarakat yang sebelumnya sebagai objek menjadi subjek pembangunan. 
Paradigma baru ini berbasis komunitas dengan memberikan tempat utama bagi 
prakarsa, keanekragaman lokal, dan kearifan lokal.  
Keunggulan pembanguan yang berbasis pada masyarakat mengarahkan 
perkembangan pada: 1) Kesadaran masyarakat akan pentingnya partisipasi dalam 
proses pembangunan; 2) Konsep teknologi tepat guna, dan indigenous 
institutions sebagai akibat kegagalan konsep transfer teknologi; (3) Tuntunan 
masyarakat dunia tentang hak asasi, keadilan, dan kepastian hukum dalam proses 
pembangunan; 4) Konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development), 
yang merupakan suatu alternatif paradigma pembangunan baru; 5) Lembaga 
swadaya masyarakat; 6) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendekatan 
pengembangan masyarakat dalam praksis pembangunan.  
Pembangunan berbasis masyarakat menciptakan masyarakat berdaya dan 
berbudaya. Keberdayaan memungkinkan suatu masyarakat bisa bertahan dan 
mengembangkan diri untuk mencapai kemajuan. Sebagian besar masyarakat 
berdaya adalah indifidunya memiliki kesehatan fisik, mental, terdidik, kuat dan 
berbudaya. Membudayakan masyarakat adalah meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu lepas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketidaksehatan, dan ketertinggalan. Untuk mendorong masyarakat 
berdaya  dengan cara menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang. Pengembangan daya masyarakat dilakukan 
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran sosial akan 
potensi yang dimiliki masyarakat. Penguatan tersebut meliputi penyediaan 
berbagai masukan serta membuka akses pada berbagai peluang yang ada.  
Masyarakat menjadi pelaku utama pembanguan, dengan inti pemberdayaan adalah 
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transformasi menejemen komunitas menuju kesejahteraan bersama. 
Pemberdayaan ini merupakan sarana ampuh untuk keluar dari kemiskinan, 
kebodohan dan ketertinggalan menuju kesejahteraan bersama.  
Pembangunan tanpa memperhatikan kharakteristik dan kebutuhan lokal 
akan banyak membuang sumberdaya secara sia-sia. Kharakteristik geografi  
seperti  lokasi dekat laut, pinggir sungai, pinggir hutan, pedalaman sangat 
berpengaruh terhadap model pembangunan yang diimplementasikan. Faktor lain 
yang perlu mendapat perhatian utama adalah kearifan lokal yang memerlukan 
inventarisasi, reorientasi, dan reinterpretasi maknanya. Model pemberdayaan 
yang  sering dan mudah dilakukan  yaitu dengan mengeneralisasi  pemberdayaan 
masyarakat secara nasional. 
Pendekatan  pemberdayaan secara nasional dilakukan dengan asumsi 
bahwa kebutuhan masyarakat sama untuk seluruh daerah atau sama dengan 
kebutuhan penyusun kebijakan. Inilah penyebab utama pembangunan yang tidak 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (penghamburan sumber daya). Akhirnya 
dalam beberapa kasus, masyarakat tidak menghiraukan pembangunan yang 
dilaksanakan pemerintah. Selain pembangunan yang telah dilaksanakan tidak 
bermanfaat, jeneralisasi seperti ini mereduksi kebudayaan lokal yang dapat 
menjadi modal sosial pembangunan. Oleh karena itu, pemberdayaan yang disusun 
secara nasional patut direevaluasi dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat dan 
wilayahnya masing-masing. Langkah-langkah yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam pemberdayaan adalah pertama, memilih prioritas, menyusun alternatif-
alternatif pelaksanaan, mengevaluasi dan melakukan inovasi. Kedua, dapat 
membuka akses kepada sumber daya pendukung lainnya,  termasuk membuka 
jaringan kepada komunitas lainnya. Ketiga, kebersamaan dalam pemanfaatan dan 
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kepemilikan alat-alat produksi. Terakhir, memperkuat masyarakat untuk ikut 
secara langsung dalam menentukan arah kebijakan yang kondusif  bagi 
perkembangan mereka.  
Pembangunan dengan model seperti ini menjadikan masyarakat subjek 
pembangunan (bukan objek pembangunan), sehingga masyarakat sudah 
mempertimbangkan kondisi dan budaya lokalnya masing sebelum menentukan 
alternatif-alternatif pilihan. Keberhasilan pemberdayaan bukan hanya secara 
administrasi sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, akan 
tetapi yang lebih substantif yaitu  apakah kegiatan tersebut dapat bertahan lama 
setelah selesai proyek (kebanyakan selesai proyek selesai pula kegiatan).  
Kegiatan dapat bertahan lama apabila pembangunan tersebut sesuai 
dengan kebutuhan, bermanfaat dan tidak bertentangan dengan sistem nilai 
masyarakat.  Tugas pemerintah/ lembaga adalah mendorong, memotivasi, dan 
membangkitkan kesadaran masyarakat untuk dapat menolong dirinya sendiri 
dalam mewujudkan kemandirian. Pemberdayaan dikatakan sangat berhasil apabila 
kegiatan tersebut dapat berkembang dan dicontoh oleh  masyarakat lainnya. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Perbedaan yang cukup mencolok pada penelitian kali ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah terletak pada fokus materi penelitian, dimana 
peneliti sendiri memfokuskan diri kepada kontribusi modal sosial dalam 
pengembangan komunitas ‘urban farming’ di lorong garden Kelurahan Kassi-
Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebagai bagian integral dari 
pembangunan kawasan lorong garden. 
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Penelitian ini juga mengambil lokasi di Kelurahan Kassi-Kassi Kota 
Makassar dan peneliti sendiri menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif 
dalam rangka menganalisis indeks modal sosial di masyarakat lorong garden. 
Adapun beberapa hasil penelitian yang berfokus pada teori modal sosial yang 
pernah dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 Tabel. 2.2 Penelitian Terdahulu Tentang Modal Sosial 
NO JUDUL/NAMA/PENELITI 
/TAHUN 
METODE FOKUS PENELITIAN 
1 PERAN DAN KONTRIBUSI 
MODAL SOSIAL DALAM 
PEMBANGUNAN PERUMAHAN 
MASYARAKAT MISKIN. STUDI 
KASUS PEMBANGUNAN 
PERUMAHAN KELUARGA 
MISKIN NON PENGUNGSI DI 
DESA PASSO KECAMATAN 
TELUK AMBON BAGUALA KOTA 
AMBON, 











MISKIN DI DESA PASSO 
KECAMATAN TELUK 
AMBON BAGUALA KOTA 
AMBON 
2 MODAL SOSIAL DALAM 
PENGELOLAAN PRASARANA 
SANITASI PROGRAM SANITASI 
BERBASIS MASYARAKAT 
(SANIMAS) DI KOTA 
SURAKARTA  









TIPE, ELEMEN DAN 








PRASARANA SANITASI  
Sumber: Diolah Dari Literatur Tahun 2014 
 
C. Kerangka Konseptual 
Masyarakat dalam dirinya memiliki potensi modal sosial untuk saling 
bekerjasama, memupuk solidaritas sosial, dan berpartisipasi dalam keterkaitan 
sesama anggota masyarakat lorong Kassi-Kassi, maupun dengan kondisi 
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lingkungan dimana mereka hidup. Potensi masyarakat tersebut merupakan bentuk 
modal sosial yang berkontribusi dalam artian sebagai sumber (resource) yang 
timbul dari adanya interaksi sosial antar-individu dalam masyarakat. Namun 
demikian, pengukuran modal sosial tak jarang melibatkan pengukuran terhadap 
hasil dari interaksi itu sendiri, seperti terciptanya atau terpeliharanya modal sosial 
sama halnya terhadap modal alam, modal fisik, dan modal lainnya yang dapat 
digunakan dan dikembangkan namun sekaligus dapat terjadi proses penyusutan 
atau pengurangan bahkan pengrusakan, maka menurut Coleman (2009:176) modal 
sosial harus dapat diciptakan, dipelihara, dan juga dirusak dalam skala individu 
dan institusional.  
Faktor-faktor yang dapat menciptakan, memelihara dan merusak 
keberadaan modal sosial adalah; (1) penutupan, (2) stabilitas, (3) ideologi, (4) 
kelas dan kekayaan. Secara individual, modal sosial dapat terjadi manakala relasi 
sosial antar-individu terbentuk satu-sama lain yang kemudian melahirkan ikatan-
ikatan emosional dalam bentuk modal sosial. Secara institusional dalam sebuah 
komunitas tertentu (urban farming), interaksi dapat lahir pada saat visi dan tujuan 
suatu masyarakat untuk dapat berkembang dengan memiliki tingkat pengetahuan 
atau pendidikan yang tinggi dan adanya kesempatan untuk saling berpartisipasi 
dalam suatu jaringan sosial. Modal sosial masyarakat tersebut dapat dijelaskan 
sebagai produk relasi individu satu sama lain, khususnya relasi yang padu dan 
konsisten sesuai dengan sistem nilai dan norma sosial yang berlaku. Modal sosial 
menunjuk pada jaringan sosial, norma, nilai-nilai dan kepercayaan yang 
berkontribusi dalam pengembangan komunitas ‘urban farming’ di Kelurahan 
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Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebagai bagian integral dalam 
pambangunan kawasan lorong garden yang berbasis kepada membangun kualitas 
lingkungan hidup. Untuk hal ini, selengkapnya bisa disimak pada gambar berikut: 













D. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional menurut Singarimbun dan Effendi (1989), adalah 
suatu penyajian informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti. Dari informasi 

















dipakai. Adapun definisi operasional yang ada dalam penelitian ini adalah 
sebagaimana terangkum pada tabel di bawah: 
Tabel 2.3 Defenisi Operasional 











1. PERCAYA PADA KEGIATAN 
URBAN FARMING 
2. PERCAYA PADA KONDISI 
LINGKUNGAN LORONG 
GARDEN 






1. TERDAPAT ATURAN 




3. NILAI-NILAI SOLIDARITAS  
  
JARINGAN SOSIAL 
1. INTENSITAS INTERAKSI 
SOSIAL 















2. PERCAYA UNTUK 
MENITIPKAN RUMAH 
 PRANATA SOSIAL 1. DUKUNGAN 
MASYARAKAT 
2. SUMBER DAYA MANUSIA 
 JARINGAN SOSIAL 1. INTENSITAS 
PERSAHABATAN 
2. INTENSITAS JARINGAN  






 METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Jadwal Waktu dan Tahap Penelitian 
Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi jadwal kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Dalam jadwal tersebut terisi keterangan kegiatan dan berapa lama 
penelitian akan dilakukan (Sugiyono 2011:286). Biasanya penelitian kuantitatif 
memerhatikan schedule penelitian yang dibuat dalam bentuk urutan waktu 
penelitian yang akan digunakan selama penelitian. Uraian tentang penggunaan 
waktu penelitian kali ini dimaksudkan untuk: (1) untuk perencanaan kerja peneliti 
sendiri; (2) untuk menentukan alokasi dana yang dibutuhkan selama penelitian; 
(3) agar dapat diperkirakan jumlah tenaga lapangan yang akan dibutuhkan; (4) 
mengatur hubungan kerja peneliti dengan pihak kedua dan ketiga, terutama 
apabila apabila pihak ini adalah lembaga pemberi bantuan dana penelitian atau 
lembaga donor (Bungin, 2005:161). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maksud utama dari kebutuhan mengelola 
waktu pelaksanaan penelitian ini agar penelitian dapat dikendalikan terutama dari 
segi waktu dan yang terpenting adalah dengan waktu penelitian yang terkendali, 
anggaran penelitian pun bisa diproyeksikan dan dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya sehingga semua kegiatan penelitian dapat dikoordinasikan. Schedule 
penelitian biasanya juga memuat hal yang harus dikerjakan, kapan pelaksanaan 
dan selesainya suatu kegiatan, serta berapa banyak waktu (jam, hari, minggu, 
bulan, dan tahun) yang dibutuhkan (Bungin, 2005:161-162). Peneliti sendiri 
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melaksanakan suatu penelitian yang mengambil judul; “Kontribusi Modal Sosial 
dalam Pengembangan Komunitas “Urban Farming” di Lorong Garden 
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar Sulawesi Selatan”, 
secara keseluruhan penelitian ini menghabiskan waktu selama 6 (enam) bulan dan 
dilakukan pada tahun akademik 2016/2017 termasuk masa persiapan peneliti dan 
publikasi hasil penelitian. Persiapan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November 2016 hingga bulan Januari 2017. Adapun jadwal (schedule) dan tahap 
penelitian, secara terperinci, rencana waktu kegiatan adalah sebagaimana yang 
tercantum pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 Jadwal dan Tahap Penelitian 
NO KEGIATAN NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL 
1 PENYUSUNAN 
PROPOSAL 
      
2 PENYUSUNAN 
INSTRUMEN 


























      
8 PENGUMPULAN 
DATA 
      
9 ANALISIS DATA       
10 PEMBUATAN 
DRAF SKRIPSI 
      
11 PENYEMPURNAAN 
SKRISPI 
      
12 PENGGANDAAN 
SKRIPSI 
      
13 UJIAN MEJA 
UNTUK STRATA 1 
      
Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber Oleh Peneliti 
Jadwal kegiatan penelitian pada tabel 3.1 diatas bukan sesuatu yang kaku, 
tetapi dapat berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan data penelitian ini dan juga 
dapat diperluas, baik kegiatan maupun waktu yang dibutuhkan, serta bisa 
diperinci lagi sedetail yang dikehendaki oleh peneliti itu sendiri. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini tidak lepas dari adanya judul penelitian. Lokasi yang 
dimaksud disini ialah wilayah administratif Kota Makassar tepatnya di Jalan 
Todopuli Raya Lorong Satu RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar, dimana lokasi tersebut terdapat komunitas ‘kelompok 
wanita tani’ di Kota Makassar. Dan lokasi ini telah menggambarkan pula geliat 
pembangunan kawasan lorong garden di Kota Makassar. Untuk itu, keberadaan 
potensi modal sosial menjadi penting sehingga bisa diketahui sejauh mana modal 
45 
sosial dapat berkontribusi dalam rangka pengembangan komunitas ‘urban 
farming’ khususnya di masyarakat lorong garden. Lokasi ini dipilih oleh peneliti 
karena di tempat inilah dapat diidentifikasi kehadiran komunitas ‘urban farming’. 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Pemilihan klasifikasi tipe penelitian yang dipakai bertalian erat dengan 
masalah dan tujuan penelitian dimana tidak berbeda dengan tujuan dari semua 
prosedur kegiatan ilmiah lainnya, yaitu dengan menjelajah, menggambarkan dan 
menjelaskan (Silalahi, 2012:25). Tipe penelitian yang terkait dengan kontribusi 
modal sosial (social capital) di dalam pengembangan komunitas urban farming, 
menggunakan tipe penelitian deskriptif (metode penelitian deskriptif) karena itu 
metode deskriptif dipakai oleh peneliti untuk mengetahui dan mengukur nilai 
variabel dengan setiap elemen modal sosial yang diukur misalnya; kepercayaan, 
pranata, dan jaringan sosial tanpa membuat perbandingan antar-variabel tersebut. 
2. Dasar Penelitian 
Dasar penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metodologi 
penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk menemukan kontribusi 
modal sosial pada komunitas urban farming dan daya dukung lingkungan lorong 
garden dari berbagai dimensi dan variabelnya dengan metode pengumpulan data 
memakai survei terhadap rumah tangga yang terpilih secara sensus atau sampling 
jenuh dalam komunitas urban farming di kawasan lorong garden. Data yang 
diperoleh dari sampel rumah tangga terhadap populasi penelitian, dianalisis 
dengan memakai cara kerja statistik deskriptif kemudian di interpretasi oleh 
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peneliti. Statistik deskriptif sendiri digunakan sebagai alat pengolahan untuk 
menganalisis angka-angka yang muncul dalam instrumen penelitian. Dalam studi 
ini akan menggunakan analisa kepercayaan, jaringan dan pranata dengan tujuan 
untuk menginvestigasi pola hubungan sosial, struktur komunitas dengan 
menggunakan data yang berhubungan antara lain kontak, ikatan dan hubungan 
social. Pengidentifikasi bentuk kontribusi modal sosial di permukiman lorong 
garden tentunya dapat mempengaruhi kesadaran warganya dalam mengelola 
maupun memanfaatkan lingkungan dalam mewujudkan pembangunan yang 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Sehubungan dengan itu, maka ruang 
lingkup penelitian ini sebagaimana dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 





Gambar diatas kesemuanya telah berarah pada penemuan regularitas sosial 
sesuai konsep modal sosial yang dihipotesiskan sebelumnya dengan maksud 
untuk mengujinya melalui format penelitian kuantitatif dengan memperoleh data 
yang berbentuk angka atau data yang berbentuk kata, skema, dan gambar yang 
diangkakan. Selanjutnya dengan memakai pengertian diatas, maka penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Setelah memiliki seperangkat skema 
klasifikasi modal sosial seperti itu, peneliti kemudian mengukur besar atau 






kecilnya kontribusi modal sosial dalam masyarakat lorong garden. Dalam 
penelitian ini pun memunculkan peranan teknik-teknik statistik seperti distribusi 
frekuensi, tendensi sentral, dan dipersi. 
C. Populasi dan Objek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono 2011:80). Unit observasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga, 
‘kelompok wanita tani’ dan institusi Kelurahan di RT:003/RW:007. Unit analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh komunitas yang berada di 
permukiman kawasan lorong garden Kelurahan Kassi-Kassi. Untuk mendapatkan 
unit analisis yang representatif, dalam penelitian ini dilakukan klasifikasi rukun 
warga berdasarkan kategori nomor rumah dan kartu keluarga yang terdapat di 
lorong garden RT:003/RW:007. 
Populasi survei dalam penelitian ini adalah kepala keluarga atau anggota 
keluarga dalam rumah tangga yang menjadi penduduk tetap atau memiliki Kartu 
Tanda Penduduk setempat berjumlah 33 KK yang tersebar di RT:003/RW:007. 
Pertimbangan jumlah responden berdasarkan pada kegiatan urban farming, di 
masing-masing RW yang saling berbeda. Jadi populasi penelitian kali ini adalah 
keseluruhan jumlah rumah tangga di RT:003/RW:007 lorong garden Kelurahan 
Kassi-Kassi yang berjumlah sebanyak 33 rumah tangga. Populasi penelitian ini 
pun juga di dukung oleh pernyataan dari Ali (1985:54) yang mengatakan bahwa 
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keseluruhan objek penelitian, atau disebut juga sebagai universe (Taniredja dan 
Mustafidah 2014:33). Populasi jumlah rumah tangga di Kelurahan Kassi-Kassi 
sebagaimana terangkum pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Jumlah Penduduk, Rumah Tangga serta Kepadatan Penduduk di 
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar 




1 GUNUNG SARI  2,31 9 632 41 100 17 792 
2 KARUNRUNG  1,52 3 009 13 936 9 168 
3 MAPPALA  0,50 2 138 9 625 19 250 
4 KASSI-KASSI  0,82 4 012 18 230 22 232 
5 BONTO MAKKIO  0,20 1 101 5 087 25 435 
6 TIDUNG  0,89 4 166 15 579 17 504 
7  BANTA-BANTAENG  1,27 5 467 22 883 17 979 
8  BUAKANA  0,77 4 007 14 090 17 299 
9  RAPPOCINI  0,36 2 269 9 357 25 992 
10  BALLAPARANG  0,59 2 643 12 702 21 529 
 KECAMATAN  9,23 38 444 162 539 77 400 
Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2015 
Jumlah rumah tangga diatas sebagai populasi di Kelurahan Kassi-Kassi 
menunjukkan jumlah yang terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, serta lokus penelitian ini hanya berkisar pada komunitas ‘urban 
farming’. Maka dari itulah, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat 
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diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
bisa representatif/mewakili (Sugiyono 2011:81). unsur populasi atau sub populasi 
yang dimaksud disini yaitu sebanyak 33 sampel rumah tangga yang berada di 
RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kota Makassar. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian pada penelitian kali ini, hampir tidak mungkin meneliti 
seluruh populasi yang ada di Kelurahan Kassi-Kassi melainkan peneliti melihat 
populasi sebagai unsur populasi sampling dari penarikan beberapa sampel yang 
akan diteliti dimana terdapat komunitas ‘urban farming’ atau objek penelitian 
tersebut memiliki potensi modal sosial yang terutama di Jalan Todopuli Raya 
lorong satu RT:003/RW:007. Potensi modal sosial pada masyarakat lorong garden 
diukur dengan asumsi bahwa setiap kondisi modal sosial di RT:003/RW:007 
tersebut bersifat heterogen. Nilai indeks modal sosial 0 (nol) merupakan indeks 
modal sosial teoritis yang terendah. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan 
hampir tidak mungkin terdapat indeks modal sosial yang bernilai 0 (nol) pada 
level mikro (rumah tangga) dll (BPS 2009:29). 
 Indeks modal sosial yang bernilai 0 (nol) tidak ditemukan pada tipe 
masyarakat manapun. Hal ini didasarkan pada kenyataan empiris bahwa manusia 
sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan dan mengadakan interaksi dengan 
orang lain di sekitarnya sehingga antar-individu terjalin hubungan dalam tatanan 
sosial (BPS 2009:30). Interaksi sosial antar-individu dalam masyarakat lorong 
garden bisa terjadi karena tersedianya elemen utama pembentuk modal sosial, 
yaitu  kepercayaan, pranata dan jaringan sosial yang melekat diantara warganya. 
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Sebaliknya, nilai indeks modal sosial teoritis yang tertinggi adalah 100 persen, 
walaupun kenyataannya hampir sangat tidak mungkin terjadi indeks modal sosial 
yang mencapai nilai maksimum tersebut. Indeks modal sosial pada konteks 
masyarakat tersebut dianggap memiliki kadar kontribusi yang berbeda-beda. 
Kontribusinya pun bisa dilihat pada setiap elemen modal sosial yang akan dipakai 
dalam keseharian masyarakat. 
D. Sampel dan Teknik Sampling 
1. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan sebagian, atau subset (himpunan bagian) dari suatu 
populasi. Populasi dapat berisi data yang besar sekali jumlahnya, yang 
mengakibatkan sulit untuk dilakukan pengkajian terhadap seluruh data tersebut, 
sehingga pengkajian dilakukan terhadap sampelnya saja (Bungin 2010:104). 
Berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015, jumlah penduduk di Kecamatan 
Rappocini adalah sebesar 162.539 jiwa dan total penduduk perempuan lebih 
banyak dibandingkan laki-laki (BPS 2016:30).  
Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat lorong 
garden di RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi yang memiliki rentan atau 
rasio umur yang berkisar pada: 18 hingga 56 tahun ke-atas yang dianggap relevan 
sehingga datanya pun lebih akurat. Terdapatnya ‘kelompok wanita tani’ menjadi 
ciri khas sampel penelitian ini dan hampir tidak semua lorong garden 
menunjukkan keberadaan komunitas tersebut. Komunitas ini dibentuk oleh sistem 
badan usaha lorong milik pemerintah Kota Makassar untuk mengupayakan agar 
kawasan lorong garden tetap menunjukkan geliat pembangunan yang ramah 
51 
lingkungan. Untuk lebih mengetahui jumlah sampel jenuh dalam penelitian kali 
ini, dapat lihat pada tabel berikut ini: 












HJ. MUSAINI 40 RT:003/RW:007 1 WANITA 
RACHMAWATY 45 RT:003/RW:007 2 WANITA 
SHEILA DESRIYANTI 18 RT:003/RW:007 3 WANITA 
SULPIKAR 19 RT:003/RW:007 4 LAKI-LAKI 
SRIYANI  21 RT:003/RW:007 5 WANITA 
ROSMAWATY 
ABDULAH 
37 RT:003/RW:007 6 WANITA 
SAMUEL  45 RT:003/RW:007 7 LAKI-LAKI 
ST. KASMAH  55 RT:003/RW:007 8 WANITA 
FAJAR  40 RT:003/RW:007 9 LAKI-LAKI 
ANDI JUSMIATI  42 RT:003/RW:007 10 LAKI-LAKI 
AMIRUDIN  50 RT:003/RW:007 11 LAKI-LAKI 
WIWIN  45 RT:003/RW:007 12 WANITA 
ABD KADIR 52 RT:003/RW:007 13 LAKI-LAKI 
SULIS  29 RT:003/RW:007 14 WANITA 
FATMA  34 RT:003/RW:007 15 WANITA 
HJ. SUHARTI 51 RT:003/RW:007 16 WANITA 
JEFRI ABDULLAH 41 RT:003/RW:007 17 LAKI-LAKI 
HERLYATI ILHAM 36 RT:003/RW:007 18 WANITA 
ANDI MAPPINCARA  33 RT:003/RW:007 19 LAKI-LAKI 
DWIYANTI REGITA 19 RT:003/RW:007 20 WANITA 
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INCE ST 39 RT:003/RW:007 21 WANITA 
RHINI P 18 RT:003/RW:007 22 WANITA 
NAIMAH  37 RT:003/RW:007 23 WANITA 
ANDI M 70 RT:003/RW:007 24 LAKI-LAKI 
RUSDI  30 RT:003/RW:007 25 LAKI-LAKI 
AYU EKA 31 RT:003/RW:007 26 WANITA 
ADAWIYAS  19 RT:003/RW:007 27 WANITA 
ADAM  31 RT:003/RW:007 28 LAKI-LAKI 
BURHAN  35 RT:003/RW:007 29 LAKI-LAKI 
DADANG M 27 RT:003/RW:007 30 LAKI-LAKI 
KALLU  29 RT:003/RW:007 31 LAKI-LAKI 
MUHAMMAD UDIN  42 RT:003/RW:007 32 LAKI-LAKI 
UMAR R  36 RT:003/RW:007 33 LAKI-LAKI 
TOTAL SAMPEL: 33     
Sumber: Diolah Dari Data RT:003/RW:007 Kassi-Kassi Tahun 2017 
2. Teknik Penarikan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang tepat merupakan salah satu teknik dalam 
penelitian karena sampel yang kurang tepat atau kurang mewakili mengakibatkan 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian tidak bisa representatif. Pengambilan 
sampel yang tidak tepat disebut biased sampling, sampel yang tidak mewakili 
populasi disebut sampel yang biased sample, dan kesimpulan penelitian juga 
merupakan biased conclusion (dalam Taniredja dan Mustafidah, 2014:35). Di 
dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik 
penarikan sampel non-probabilitas (non-probability sampling design) dengan 
demikian setiap elemen populasi tidak diberikan peluang/kesempatan yang sama 
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bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 
2011:84). Hal ini sering dilakukan apabila jumlah sampel relatif kecil, kurang dari 
100 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan tingkat 
kesalahan yang sangat kecil. Isitilah lain dari sampel jenuh adalah teknik sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono 2011:85). Teknik 
penarikan sampel sesuai dengan non-probabilitas yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah pengelompokan sampel jenuh atau sensus dimana prosedur seleksi 
elemen sampel dipilih dari penduduk secara berkelompok (rumah tangga), 
berdasarkan pada letak geografis (lorong garden) dan tata letak rumah yakni di 
dasarkan pada tingkatan nomor rumah di wilayah Kelurahan Kassi-Kassi. 
Penelitian ini mengambil sampel di RT 03 dan RW 07. Setiap rumah tangga yang 
masuk dalam area sampling mempunyai non-probabilitas yang tidak sama untuk 
disertakan di dalam sampel. Untuk menghindari timbulnya potensi bias sampling, 
peneliti menggunakan sampling dalam rumah tangga untuk memastikan bahwa 
setelah rumah tangga terpilih, individu dalam rumah tangga tersebut juga diseleksi 
secara acak (Neuman, 2016:288-290). Selain itu, alasan peneliti sendiri 
menggunakan teknik penarikan sampel dengan pengelompokan within-household 
sampling atau unit sejenis (misalnya keluarga atau unit tempat tinggal) karena 
jumlah populasi kepala keluarga di Kelurahan Kassi-Kassi tidak menyebar dan 
berkelompok secara utuh dalam batas wilayah geografis. Adapun metode 








Rancangan sampling jenuh dalam penelitian ini dikombinasikan dengan 
cara kerja within-household sampling. Untuk menghindari timbulnya potensi bias 
sampling, peneliti disini menggunakan sampling dalam rumah tangga (within-
household) karena sifat populasi yang heterogen dalam artian bahwa pengambilan 
semua anggota populasi menjadi sampel, maka sampel yang dihasilkan dari 
rancangan ini tetap merupakan sampel yang representatif (Bungin 2005:116). 
Untuk memilih orang dalam rumah tangga secara acak dengan beberapa cara. 
Metode yang paling umum adalah dengan menggunakan tabel seleksi yang 
merincikan orang-orang yang semestinya dijadikan sebagai sampel (misalnya, pria 
tertua, wanita termudah) setelah menentukan ukuran dan komposisi dari rumah 
tangga (lihat gambar 3.1). Hal ini menghapus bias yang mungkin timbul (Neuman 
2016:290-291). Berikut tahap-tahap yang dilakukan dalam menarik sampel 
penelitian ini adalah: 
1) Menentukan unit analisis (RW) yang didasarkan pada identifikasi 
keberadaan komunitas ‘urban farming’ dan kawasan lorong garden 
yang terdapat di Kelurahan Kassi-Kassi. 
2) Menarik sampel dalam populasi yang sudah terkelompokkan secara 
within-household sampling, dan 
3) Responden dalam rumah tangga yang terpilih didasarkan pada kriteria-








(33 Sampel Rumah 
Tangga) 
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E. Skala Pengukuran Data 
Pengukuran dalam suatu penelitian kuantitatif dimaksudkan untuk 
menentukan data apa yang ingin diperoleh dari indikator variabel yang telah 
ditentukan. Dapat juga pengukuran berarti bagaimana peneliti mengukur indikator 
variabel (Bungin 2005:103). Penelitian ini di desain memakai skala pengukuran, 
maka nilai variabel yang akan diukur dengan instrumen kuesioner dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efesien dan 
komunikatif. Selanjutnya dalam pengukuran sikap masyarakat lorong garden akan 
diketahui termasuk gradasi mana dari suatu skala sikap. 
Berbagai skala sikap yang dapat digunakan untuk penelitian sosial seperti; 
skala likert, skala guttman, rating scale, dan semantic deferential (Sugiyono 
2011:92-93). Kelima jenis skala tersebut diatas bila digunakan dalam pengukuran 
mendapatkan data interval, atau rasio. Untuk penggunaan skala pengukuran dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan indikator variabel yang ingin diukur. Sesuai 
dengan judul penelitian: kontribusi modal sosial dalam pengembangan komunitas 
urban farming di lorong garden Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar, maka yang dimaksud dengan alat ukur adalah peranti yang 
digunakan untuk mengukur data di lapangan. Peneliiti merancang instrumen 
kuesioner penelitian, memerlukan beberapa hal-hal berikut; variabel, indikator, 
alat ukur dan pengukuran adalah bagian-bagian yang paling banyak terkait satu 
sama lainnya.  Salah-satu skala pengukuran yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah skala pengukuran menurut Likert karena bisa mengukur keseluruhan 
pertanyaan yang terkait potensi dan kontribusi modal sosial di masyarakat lorong 
garden di RT:003/RW:007.  
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Skala pengukuran Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang/kelompok tertentu (Sugiyono 2011:93). Jawaban setiap 
item instrumen kuesioner ini yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata. Untuk 
keperluan kuantitatif, maka jawaban itu, peneliti memberikan skor (nilai) pada 
setiap alternatif jawaban yang telah disediakan oleh pihak peneliti sebelumnya.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden, yakni 
kepala keluarga atau anggota keluarga dalam rumah tangga yang memiliki Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) setempat yang berada di permukiman lorong garden  
Kelurahan Kassi-Kassi. Untuk memperkuat dan melengkapi data-data penelitian 
dari responden maka peneliti menggunakan instrument kuesioner secara 
terstruktur atau metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan 
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. 
Setelah diisi, angket tersebut dikirim kembali atau dikembalikan kepada petugas 
(enumerator) atau peneliti sendiri. 
Karakteristik populasi dan sampel penelitian ini memakai teknik 
pengumpulan data kuesioner dan hanya saja wawancara juga dilakukan secara 
bersama-sama guna memperoleh jawaban dari responden yang lebih akurat, tetapi 
dengan penjelasan bahwa semua data utama dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner dan apabila ada beberapa hal yang membutuhkan penjelasan sumber 
data secara lebih khusus. Maka pengumpulan data dilakukan dengan metode 
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obervasi non-partisipan ke lokasi penelitian serta hasilnya hanya bisa memuat 
keterangan tambahan yang berupa gambar-gambar (dokumentasi foto) di kawasan 
lorong garden. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui sumber informasi 
tidak langsung seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, internet dan data dokumentasi 
dari kepustakaan, arsip sekolah dan lain sebagainya yang menunjang dari tema 
penelitian ini. Jurnal dan skripsi yang dipakai merupakan judul yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah penelitian ini. 
a. Tokoh Kunci 
Stakeholder yang terlibat dalam proses pembangunan lorong garden 
dinamika kehidupan komunitas ‘urban farming’ sangat beragam, terdiri dari 
berbagai elemen masyarakat. Stakeholder ini memiliki posisi struktural dalam 
lingkungan, memiliki fungsi dan pengaruh dalam dinamika kehidupan komunitas. 
Pendapat stakeholder sangat dibutuhkan untuk memberikan masukan terhadap 
peneliti tentang pengalaman dan kontribusi mereka secara langsung dalam proses 
dinamika kehidupan komunitas tersebut di RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-
Kassi. Adapun tokoh kunci dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Ketua 
Kelurahan Kassi-Kassi, 2) Sekretaris Kelurahan, 3) Kabag Kependudukan, 3) 
Ketua RW 07 dan Ketua RT 03, 4) Kelompok Sosial (Dewan Kelurahan, Karang 




b. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian kali ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 
adalah berikut ini: 1) Langkah Pre test, yaitu melakukan pengujian awal model 
kuisoner untuk mengukur tingkat pemahaman pertanyaan yang ada sehingga 
memudahkan responden untuk memberikan informasi secara akurat. Pre-test 
dilakukan terhadap 5 warga di lokasi penelitian. Hasil pre-test digunakan untuk 
memperbaiki atau penyempurnaan daftar pertanyaan kuesioner, 2) Observasi 
lapangan di lokasi penelitian dilakukan 20 Desember 2016-10 Januari 2017 
dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan fisik komunitas dan 
kegiatan ‘urban farming’, 2) Studi lapangan, yaitu melakukan pengumpulan data 
melalui penyebaran kuisoner (survei) yang dilakukan di lokasi penelitian: di 
RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kota Makassar, 3) Hasil survei diolah 
dengan SPSS 21 dan dilakukan kategorisasi terhadap data kuantitatif. 
G. Teknik Pengolahan Data 
Hasil data yang didapatkan melalui instrument kuesioner meliputi: coding    
data dan data entry dengan menggunakan SPSS mencakup: data cleaning, dan 
membuat tabel distribusi frekuensi kemudian membuat diagram-diagram tertentu. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, objek penelitian harus dibandingkan atau paling 
tidak bisa dikelompokkan dengan suatu teknik pengukuran tertentu. Terdapat satu 
teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk dapat menganalisis dan 
menginterpretasi data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 
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untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011:147). Penelitian ini pun dilakukan 
pada keseluruhan populasi (tanpa diambil sampelnya) atau dalam hal ini sampling 
jenuh jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Statistika 
deskriptif  merupakan metode yang digunakan untuk menyerderhanakan data agar 
mudah dipahami. Bentuk penyajian data dapat berbentuk tabel frekuensi maupun 
grafik. Data-data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian diolah dengan 
Software Statistical Package for Social Science (SPSS). Tingkat pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal dan nominal. Dengan 
menggunakan skala ini, objek penelitian dapat dibedakan ke dalam golongan-
golongan yang berjenjang. Tingkat modal sosial komunitas dan daya dukung 
lingkungan masing-masing dapat dibedakan ke dalam kategori tinggi, sedang dan 
rendah. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
1. Aspek Geografis 
Penentuan lokasi penelitian relatif beragam, sehingga deskripsi tentang 
lokasi penelitian menjadi lebih bervariatif. Variasi wilayah dalam penelitian ini, 
lebih banyak menyangkut keberadaan indeks modal sosial yang dimiliki oleh 
masyarakat lorong garden, dan dalam hal ini peneliti sampai pada kesimpulan 
bahwa lokasi penelitian ini dijadikan sebagai suatu kasus wilayah. Pendekatan 
kasus wilayah digunakan dengan pertimbangan kalau setiap wilayah mempunyai 
cakupan karakteristik yang saling berbeda.  
Diferensiasi spasial wilayah inilah yang kemudian bertalian erat secara 
paralel dengan pengembangan kawasan lorong garden sebagai salah-satu sumber 
ditemukan indeks modal sosial yang cukup tinggi. Modal sosial memang bisa 
dicari di seluruh lapisan masyarakat yang membedakannya terletak pada 
tingkat/kadar modal sosial itu sendiri. Perbedaan kadar modal sosial kemudian 
menjadi pertimbangan utama pihak peneliti di dalam menjabarkan deskripsi 
tentang lokasi penelitian. 
Lokasi penelitian yang dinilai memiliki kadar modal sosial yang relatif 
tinggi dan berkontribusi terhadap pengembangan kawasan lorong garden adalah 
di wilayah administratif kota Makassar. Lokasi penelitian di kota Makassar ini 
dianggap cukup relevan dengan judul penelitian yang memang telah dirancang 
sedemikian rupa. Untuk lebih jelasnya, silahkan lihat pada gambar di bawah ini: 
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Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2016 
Kota Makassar menurut sudut pandang peneliti, telah memenuhi unsur 
kecocokan di dalam melakukan penelitian indeks modal sosial karena di lokasi ini 
terdapat beberapa lorong garden yang secara sengaja di desain dan dibangun 
untuk menciptakan ruang permukiman hijau (RPH). Lorong garden atau dikenal 
dengan sebutan stilah lokal ”longgar” dikembangkan melalui badan usaha lorong 
seperti budidaya pangan dan tanaman hias yang bernilai ekonomis dan tentunya 
produktif serta terjangkau bagi masyarakat terutama di kawasan lorong garden 
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kota Makassar. Posisi Kota Makassar terletak di bagian barat Propinsi Sulawesi 
Selatan dengan batas-batas sebagai berikut sebelah barat berbatasan dengan selat 
Makassar, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep), sebelah selatan 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Gowa.  
Secara administratif kota Makassar terdiri atas beberapa wilayah seperti: 
14 wilayah kecamatan, 143 kelurahan, 885 Rukun Warga (RW) dan 4.446 Rukun 
Tetangga (RT) dengan luar wilayah 175, 77 km (Surya 2015:35). Pada periode 
tahun 1990 hingga tahun 2015 kota Makassar mengalami percepatan 
pembangunan yang cukup signifikan, pada sisi lain lahan pada pusat kotanya 
sangat terbatas. Kondisi yang terbatas tesebut perluasan kota mulai dilakukan 
dengan mengembangkan kawasan penggiran kota dengan mengarah ke timur 
dengan fokus pengembangannya berlokasi di wilayah Kecamatan Tamalanrea dan 
Bringkanaya, ditandai dengan keberadaan sebagian pusat pendidikan tinggi, 
kawasan permukiman berskala besar, kawasan industri, dan pusat-pusat kegiatan 
komersil lainnya (Surya, 2015:20). Berikut ini akan disajikan luas wilayah kota 
Makassar, sebagaimana pada tabel berikut: 








MAKASSAR 2.52 1.43 
MARISO 1.82 1.04 
MAMAJANG 2.25 1.28 
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WAJO 1.99 1.13 
RAPPOCINI 9.23 5.25 
BONTOALA 2.1 1.19 
UJUNG TANAH 5.94 3.38 
TALLO 5.83 3.32 
PANAKKUKANG 17.05 9.7 
MANGGALA 24.14 13.73 
BIRINGKANAYA 48.22 27.43 
TAMALANREA 31.84 18.11 
TOTAL 175.77 100 
                           Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2015 
Bagian selatan kota Makassar kearah Kecamatan Tamalate dengan 
konsentrasi pengembangan kawasan perdagangan (bisnis), kawasan wisata, 
kawasan pendidikan, dan kawasan permukiman skala besar. Fokus kearah selatan 
yang dicirikan dengan keberadaan kawasan bisnis global (RT/RW kota Makassar) 
dan sejak periode tahun 2000 kawasan Manggala dan kawasan Hertasning 
mengalami proses yang sama dan dikembangkan sebagai kutub pertumbuhan 
ekonomi baru di kota Makassar yang bersentuhan langsung dengan kawasan 
perkotaan Metropolitan Mamminasata (Surya, 2015:22-23). Deskripsi spesifik 
tentang penggunaan lokasi penelitian yang sekiranya dapat representatif terhadap 
materi penelitian yang diangkat oleh peneliti. Lokasi penelitian yang dimaksud 
disini adalah terletak di lorong garden Jalan Todopuli Raya lorong satu 
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RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini kota Makassar, 
yang berada pada status kekuasaan wilayah administrasi kota Makassar domisili 
Kecamatan Rappocini (peta lokasi penelitian, terlampir). Berikut ini gambar peta 
lokasi Kecamatan Rapocini: 







             Sumber: Tertera Pada Gambar  
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar, pemekaran dari Kecamatan Tamalate yang dibentuk pada hari Rabu 
tanggal 07 Januari 1998 tindak lanjut dari persetujuan Menteri dalam Negeri atau 
Mendagri nomor 138 /1242/PUOD tanggl 03 Mei 1996 berdasarkan peraturan 
daerah Gubernur Sulwesi Selatan 538/VI/1996 Tahun 1996 tanggal 27 Juni 1996, 
sehingga dalam kurung waktu ±16 tahun Kecamatan Rappocini telah di pimpin 
oleh 8 (delapan) orang camat sebagai kepala Kecamatan Rappocini dengan luas 
beban wilayah berkisar 9,23 km yang berbatasan langsung dengan beberapa 
wilayah berikut ini; (dalam situs resmi Kecamatan Rappocini) 
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 Sebelah Utara dengan Kecamatan Panakkukang dan Kecamatan 
Manggala 
 Sebelah Timur dengan Kecamatan Manggala dan Kabupaten Gowa 
 Sebelah Selatan dengan Kecamatan Tamalate Kabupaten Gowa 
 Sebelah Barat Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang dan 
Kecamatan Tamalate 
2. Aspek Topografis 
Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2: (datar) 
dan kemiringan lahan 3-15: (bergelombang) dengan hamparan daratan rendah 
yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Kondisi ini 
menyebabkan kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, 
terutama pada saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang. Secara 
umum topografi kota Makassar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu sebagai 
berikut: 
 Bagian barat ke arah utara relatif rendah dekat dengan pesisir pantai, 
 Bagian timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan 
Antang Kecamatan Panakukang dan lain sebagainya. 
Perkembangan fisik kota Makassar cenderung mengarah ke bagian timur 
kota. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan perumahan dan intensifikasi 
pembenahan dan rehabilitasi ruang terbuka hijau (RTH) termasuk dalam hal ini 
pembangunan lorong garden sebagai salah satu program unggulan pemerintahan 
walikota Makassar yang menjabat saat ini (BPS Kota Makassar 2015). 
Pembangunan lorong garden tersebut, tersebar secara spasial kedalam beberapa 
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sudut kota Makassar seperti di Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, 
Panakkukang, dan tentu saja di Kecamatan Rappocini terutama di Kelurahan 
Kassi-Kasssi, Jalan Todopuli Raya lorong 1 (satu) RT:003/RW:007 yang menjadi 
pusat percontohan pembangunan lorong garden di kota Makassar.  
Lorong garden yang terdapat di Kecamatan Rappocini Kelurahan Kassi-
Kassi merupakan pembangunan lorong yang sedikit banyak telah mengalami 
perkembangan yang dianggap berperan dan sukses. Oleh karena itu, lokasi yang 
terletak di Kecamatan Rappocini dipilih sebagai tempat untuk menggali informasi 
lebih mendalam (indept) sehubungan dengan judul penelitian yang oleh peneliti 
dianggap sebagai salah-satu urgensi penelitian yang ingin dicapai sehingga 
pengumpulan data di lapangan akan lebih terarah, objektif dan tentunya dapat 
mewujudkan kaidah-kaidah validitas dan realibilitas penelitian ini. Untuk lebih 
jelasnya, silahkan lihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Luas Wilayah Kecamatan Rappocini  
NO. KELURAHAN LUAS WILAYAH (KM²) 
1. BANTA-BANTENG 1.27 
2. BALLA PARANG 0.59 
3. BONTO MAKKIO 0.20 
4. BUAKANA 0.77 
5. GUNUNG SARI 2.31 
6. KARUNRUNG 1.52 
7. KASSI-KASSI 0.82 
8. MAPPALA 0.50 
9. RAPPOCINI 0.36 
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      Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2015 
Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian permukaan laut terdiri dari 10 kelurahan menurut jarak layak masing-
masing kelurahan ke kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km. 
3. Aspek Demografis 
Kota Makassar termasuk salah satu kota besar di Indonesia yang 
mengalami proses perkembangan yang sangat cepat dan signifikan terhadap 
perubahan struktur dan pola keruangan perkotaan, yang terkondisi akibat proses 
urbanisasi. Pada tahun 2003 jumlah penduduk kota Makassar tercatat kurang lebih 
sebanyak 1.145.408 jiwa dan pada tahun 2009 jumlah penduduk kota Makassar 
telah mencapai angka kurang lebih 1.235.239 jiwa (BPS Kota Makassar 2009) 
atau selama kurun waktu 6 (enam) tahun mengalami penambahan sebesar 89.831 
jiwa dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1,3% (Surya, 2015:24-25). 
Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh tiga komponen 
demografis yaitu sebagai berikut: (1) kelahiran/fertilitas, (2) kematian/mortalitas, 
dan (3) migrasi, seperti; migrasi masuk dan migrasi keluar. Laju perrtumbuhan 
penduduk kota Makassar pada tahun 2014 mengalami peningkatan jumlah 
penduduk yang relatif tinggi dengan total penduduk kurang lebih 1.408.072 jiwa 
(BPS Kota Makassar 2014). 
Tingginya angka pertumbuhan dan pertambahan jumlah penduduk kota 
Makassar karena menurut peneliti daerah ini dianggap sebagai salah-satu pusat 
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kegiatan ekonomi di kawasan timur Indonesia yang cukup berkembang pesat. 
Kota Makassar memiliki relevansi terhadap kegiatan ekonomi yang berkembang. 
Keadaan sosial dan budaya kota Makassar dalam kedudukannya sebagai kota inti 
dalam wilayah metropolitan Mamminasata yang dihuni multi etnis 
mengindikasikan bahwa tingkat persaingan ekonomi dalam masyarakat Makassar 
dinilai cukup tinggi dan kompetitif. Kondisi ini ditandai dengan orientasi kegiatan 
masyarakat kota Makasssar saat ini sangat bervariasi dan beragam. Kemudian 
dibidang pertanian, seperti sawah, ladang, dan tambak mengalami perubahan yang 
cukup tajam dan signifikan yang awalnya dominan diusahakan oleh penduduk asli 
Makassar yang saat ini umumnya berada di kawasan pinggiran yang bersentuhan 
langsung dengan wilayah metropolitan Mamminasata (Maros, Gowa, dan 
Takalar). 
Wilayah kecamatan yang termasuk kawasan pinggiran kota Makassar dan 
bersentuhan langsung dengan kawasan perkotaan metropolitan adalah Kecamatan 
Tamalanrea, Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Manggala, Kecamatan 
Tamalate dan tentunya Kecamatan Rappocini. Keempat kecamatan ini dominan 
kepada pemanfaatan lahan pertanian (sawah, kebun campuran, dan tambak). 
Namun, dalam proses perkembangannya hingga tahun 2014-2015 keempat 
wilayah kecamatan ini mengalami alih fungsi guna lahan yang sangat signifikan, 
yang ditandai dengan berkembangnya fungsi-fungsi ruang baru yang di dukung 
dengan prasarana transportasi, menjadikan kawasan tersebut berkembang kearah 
yang lebih maju dan modern (Surya, 2015:25-26). 
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Perkembangan pusat-pusat kegiatan komersil, perdagangan, wisata, jasa, 
perkantoran, permukiman, pendidikan, dan industri serta aktivitas sosial-ekonomi 
lainnya, kemudian merekontruksi perubahan sosial pada tingkat komunitas lokal 
dan konsekuensi-konsekuensi yang mengikutinya seperti persoalan yang sering 
dihadapi adalah terjadinya sebuah konflik agraris/lahan, kesenjangan, maupun 
ketimpangan sosial yang bersifat antar-kelompok sosial, antar-kawasan perkotaan, 
dan antar-lapisan dalam masyarakat, yang jika tidak dikelola dengan baik dan 
secara tepat serta hati-hati, akan berkembang kearah degradasi sosial, yang pada 
akhirnya berakhir pada masalah disintegrasi sosial (Surya, 2015:26). 
Pembangunan sosial sering-kali disebut sebagai pembangunan yang 
berbasis nilai yang selayaknya mendapatkan tempat dan perhatian yang seimbang 
dengan pembangunan ekonomi ataupun pembangunan fisik dalam dimensi 
pembangunan kota Makassar dan wilayah metropolitan Mamminasata (Maros, 
Gowa, dan Takalar). Masyarakat kota Makassar mempunyai ciri produktivitas 
tinggi baik dari sisi human capital maupun social capital karena efesiensi dalam 
proses produksi dan pelayanan, etos kerja keras, komunikasi antar-individu 
berjalan cukup lancar, kemudian akan menghasilkan wajah fisik dan tata ruang 
kota Makassar (Surya, 2015:26-27). Eksistensi pembangunan lorong garden 
sebagai gambaran fisik spasial kota Makassar yang sebenarnya telah dimulai dari 
keberadaan sekelompok masyarakat yang melakukan suatu kegiatan urban 
farming guna memanfaatkan lahan kosong menjadi lahan yang lebih produktif dan 
bernilai ekonomis yang dapat membantu meringankan beban ekonomi keluarga 
masyarakat lorong garden. Pembangunan wajah fisik kota Makassar yang salah 
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satunya dicirikan melalui pembangunan lorong garden di Kecamatan Rappocini 
dengan jumlah penduduk sekitar 190.539 jiwa pada bulan Juli tahun 2016 yang 
tersebar ke dalam sepuluh wilayah administrasi kelurahan dan pembangunan 
lorong garden yang dilakukan tetap bernafaskan pengembangan lingkungan 
sehingga penataan lorong menjadi lebih ramah lingkungan (dalam situs resmi 
www.kecamatanrappocini.id). Adapun rincian jumlah penduduk Kecamatan 
Rappocini yang diukur melalui jumlah kepala keluarga dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Jumlah Kepala Keluarga di Rappocini Kota Makassar Tahun 2016 
KECAMATAN KELURAHAN JUMLAH KEPALA 
KELUARGA 
RAPPOCINI GUNUNG SARI 7.178 
 BALLA PARANG 2.232 
 RAPPOCINI 1.576 
 BUAKANA 2.490 
 BANTA – 
BANTAENG 
3.815 
 TIDUNG 3.174 
 BONTO MAKKIO 991 
 KASSI – KASSI 3.178 
 MAPPALA 1.762 
 KARUNRUNG 2.049 
Sumber: Diolah Dari Situs Resmi www.kecamatanrappocini.id 
Catatan registrasi kependudukan menunjukkan bahwa tingkat kepadatan 
penduduk di Kota Makassar berdasarkan klasifikasinya dibedakan atas 3 (tiga) 
bagian yaitu; kepadatan tinggi, sedang, dan rendah. Kepadatan tertinggi berada di 
wilayah Kecamatan Makassar dengan jumlah kepadatan penduduk sebesar 32.729 
jiwa/km2. Sedangkan di Kecamatan Rappocini kepadatan penduduk relatif sedang 
dan pola pola penyebaran penduduk tidak merata secara umun, yang terakumulasi 
pada pusat pertumbuhan ekonomi. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden Penelitian 
a. Umur Responden 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lorong garden Jalan Todopuli 
Raya lorong satu di RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan 
Rappocini kota Makassar, di peroleh penilaian terhadap karakteristik responden 
yang dilihat berdasarkan tiga kelompok umur yaitu: Pertama, kelompok umur (18-
28 tahun), Kedua (29-49 tahun), dan Ketiga (50-70 tahun). Hasil kuesioner 
responden menunjukkan kelompok umur 29 sampai 49 tahun sebanyak 21 orang 
atau dengan persentase terbanyak sebesar 64% dari keseluruhan responden. 
Disusul oleh kategori kelompok umur 18-28 tahun sebesar 21% dan untuk 
persentase terkecil pada kelompok umur 50-70 tahun yaitu sebanyak 15%. 
Distribusi umur responden dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
No Kelompok Umur Persentase Jumlah Respoden 
1 18-28 Tahun 21% 9 
2 29-49 Tahun 64% 19 
3 50-70 Tahun 15% 5 
 TOTAL 100% 33 
             Sumber: Data Primer Tahun 2017 
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a. Agama Responden 
Mayoritas responden penelitian ini beragama islam karena berdasarkan 
hasil kuesioner yang menggambarkan tingkat persentase tertinggi sebesar 97% 
pemeluk agama islam atau sebanyak 32 orang di lorong garden RT:003/RW:007. 
Sedangkan untuk pemeluk agama protestan persentase sekitar 3% atau sebanyak 1 
orang saja. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Agama 
No Agama Responden Persentase Jumlah Respoden 
1 Islam 97% 32 
2 Protestan  3% 1 
3 Katholik  0% - 
4 Hindu  0% - 
5 Lainnya 0% - 
 TOTAL 100% 33 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
b. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan hasil kuesioner jawaban responden mengindikasikan kalau 
persentase jumlah sampel laki-laki dan perempuan di lorong garden dalam 
penelitian kali ini memiliki nilai persentase yang relatif seimbang, dimana lebih 
banyak ditemukan kelompok perempuan sebanyak 18 orang atau sebesar 54.5%. 
ini sesuai dengan data kependudukan yang dipublikasikan oleh BPS. Sedangkan 
untuk kelompok laki-laki berjumlah 15 orang atau dengan kata lain persentase 
totalnya berkisar pada angka 45.5%. untuk lebih jelasnya, dapat digambarkan 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Sex Responden Persentase Jumlah Respoden 
1 Laki-laki 45,5% 15 
2 Perempuan   54,5% 18 
 TOTAL 100% 33 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
c. Etnis Responden 
Konsep penelitian ilmiah terutama untuk metode penelitian kuantitatif 
kecenderungannya mencari generalisasi dari populasi yang diteliti, dimana salah-
satu dengan melakukan klasifikasi serta pengukuran terhadap hierarki etnis atau 
suku yang dimiliki oleh responden atau sampel penelitian di masyarakat lorong 
garden. Berdasarkan hasil daripada kuesioner menunjukkan kalau kelompok etnis 
di RT:003/RW:007 di dominasi oleh etnis Bugis sebesar 45.5 dan etnis Makassar 
sebesar 42.4%. Kemudian diikuti oleh Etnis Toraja sekitar 6.1% serta lainnya 
sebesar 6.1%. Sebagaimana dapat disimak dalam penggolongan etnis dalam tabel 
distribusi di bawah ini: 
Tabel 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan Etnis 
No Etnis Responden Persentase Jumlah Responden 
1 Makassar 42.4% 14 
2 Bugis 45.5% 15 
3 Mandar 0% - 
4 Toraja 6.1% 2 
5 Lainnya 6.1% 2 
 Total 100% 33 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
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d. Pendidikan Responden 
Sehubungan dengan hasil kuesioner responden tentang kuantitas strata 
pendidikan masyarakat di lorong garden, memperoleh total persentase tertinggi 
tingkat pendidikan responden yang tamat SMA/sederajat sebanyak 23 orang atau 
sebesar 70%. Sedangkan untuk presentase terendah ditemukan pada responden 
yang tamat SMP/sederajat berjumlah 2 orang atau sekitarr 6%. Hal ini 
mendeskripsikan kalau mayoritas sampel penelitian sudah memiliki tingkat 
pendidikan yang memadai dan untuk lebih jelasnya, bisa dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan  Responden Persentase Jumlah Responden 
1 Perguruan Tinggi 24% 8 
2 SMA/Sederajat 70% 23 
3 SMP/Sederajat 6% 2 
4 SD/Sederajat 0% - 
5 Lainnya 0% - 
 TOTAL 100% 33 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Urban Farming 
Pada era globalisasi dan perekonomian dunia yang kental akan hadirnya 
pasar bebas (free market) dewasa ini, mulai menunjukkan semakin jelas bahwa 
peran modal manusia di dalam sistem perekonomian akan cenderung semakin 
berkurang (Coleman 1990). Masyarakat yang dominan bekerja di dalam sistem 
perekonomian merasa yakin bahwa modal tidak hanya berwujud tanah, pabrik, 
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alat-alat, dan mesin-mesin belaka, akan tetapi bisa berupa modal manusia. Sistem 
perekonomian saat ini mulai di dominasi oleh beberapa peran modal manusia 
yaitu: ‘pengetahuan’ dan ‘keterampilan’ yang dimiliki manusia. 
Kandungan pengetahuan masyarakat tentang urban farming, dimana 
kegiatan ini merupakan salah-satu bagian integral dari lorong garden di Kelurahan 
Kassi-Kassi. Modal yang demikian ini dapat menghantarkan masyarakat lorong 
untuk saling bekerja-sama untuk mencapai tujuan dalam suatu komunitasnya. 
Berdasarkan hasil kuesioner responden meliputi; pengukuran pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat tentang kegiatan urban farming di RT:003/RW:007 
lorong garden Kelurahan Kassi-Kassi, diperoleh hasil kalau yang mengetahui 
adanya kegiatan urban farming di kawasan permukiman lorong garden mereka 
sebanyak 20 orang atau presentase sekitar 61%. Sedangkan untuk responden yang 
tidak mengetahui adanya kegiatan urban farming di kawasan lorong garden 
mereka berjumlah 5 orang atau 15%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar 5.6. di bawah ini: 
 



















Masyarakat lorong RT:003/RW:007 memiliki sebuah komunitas yang 
bernama: ‘komunitas wanita tani’. Komunitas ini keseluruhan beranggotakan 
perempuan. Komunitas ini cukup berkontribusi terhadap pengembangan kawasan 
lorong garden karena dapat menyalurkan pengetahuan urban farming kepada 
lingkungan sekitarnya. Salah-satu unit kerja yang mereka (komunitas wanita tani) 
lakukan adalah pembibitan dan perawatan tanaman agrikultur. Sub area/lahan 
pembibitan disediakan oleh warga di RT:003/RW:007 dalam rangka agar kegiatan 
tersebut diharapkan tetap berlanjut untuk ke-depannya. 
Masyarakat mengetahui adanya kegiatan urban farming dari berbagai 
macam sumber media. Hal ini bisa dipahami bersama karena mengingat lokasi 
penelitian ini berpusat di tengah kota Makassar yang dimana mempunyai 
jangkauan fasilitas kota yang memadai, misalnya saja media jaringan informasi 
yang tersedia. Apabila dihubungan dengan peningkatan modal sosial dalam 
masyarakat, maka penting memiliki akses keterbukaan informasi bagi seluruh 







Gambar 5.2 Distribusi Memilih Media Informasi 
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Pengetahuan masyarakat terhadap jenis kegiatan urban farming terlihat 
dari hasil kuesioner, jenis kegiatan urban farming terdapat empat macam, yaitu 
memperbanyak ruang terbuka hijau, pemanfaatan lahan kosong, estetika lorong 
garden, dan juga perbaikan ketahanan pangan. Pengetahuan masyarakat dinilai 
cukup baik karena mengingat lorong ini merupakan salah-satu pusat percontohan 
lorong garden khususnya di kota Makassar yang bisa memadukan unsur kearifan 
lingkungan dan keuntungan ekonomis yang sarata akan keindahan. Pengetahuan 
yang diketahui oleh masyarakat di RT:003/RW:007 Kassi-Kassi mengenai 
kegiatan urban farming mengacu pada pemahaman mereka tentang kegiatan 
tersebut. Pengetahuan masyarakat sangat diperlukan sebelum melakukan kegiatan 







Gambar 5.3 Distribusi Jenis Urban Farming 
Masyarakat lorong garden RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi 
Kecamatan Rappocini kota Makassar, mendapatkan keuntungan 100% semenjak 
di berlakukannya kegiatan urban farming. Keuntungan yang dirasakan oleh setiap 
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individu bermacam-macam jawaban, setiap individu diberi kebebasan memilih 
dari satu keuntungan yang mereka rasakan. Semua responden yang terlibat dalam 
urban farming, memilih urutan pertama yaitu sebagai berikut: (1) dapat 
menciptakan lorong yang rapi, asri, indah, dan sejuk, dimana menjadikan lorong 
garden ini tetap nyaman dan kondusif bagi masyarakat lorong (2) dapat 
mengetahui cara berkebun di sekitar halaman rumah dengan lahan sempit dan 
kosong (sisa) dengan membuka ruang edukasi melalui berkebun yang 
menghasilkan manfaat bagi masyarakat sekitar. (3) dapat menciptakan kota yang 
bersih dengan memperbanyak spasial kota hijau atau ruang permukiman hijau di 
tengah lingkungan kota Makassar yang semakin padat. (4) dapat membantu 
pelaksanaan 3 R (reuse, reduse, recycle) untuk menjaga pengelolaan sampah 
dengan menimalisir atau mengurangi perilaku buruk masyarakat lorong garden 
RT:003/RW:007 secara berangsur-angsur dapat melalui penyediaan bank sampah 
di setiap lorong garden di Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini kota 

























B. Pembahasan Masalah Penelitian 
1. Potensi Modal Sosial Pada Masyarakat Lorong Garden 
a. Hasil Pengukuran Potensi Modal Sosial 
Modal sosial dapat diartikan sebagai sumber (resource) yang timbul dari 
adanya interaksi antar-individu dalam suatu komunitas. Modal sosial bisa 
dikatakan sebagai sumber daya sosial yang dimiliki oleh masyarakat. Sebagai 
sumber daya, modal sosial ini memberikan kekuatan atau daya dalam beberapa 
kondisi-kondisi sosial dalam masyarakat lorong garden. Semua kelompok 
masyarakat di Indonesia pada hakekatnya mempunyai potensi sosial-budaya yang 
kondusif untuk menunjang pembangunan (Berutu 2002:9). Berdasarkan hasil 
kuesioner responden, menunjukkan bahwa potensi modal sosial pada masyarakat 
lorong garden mempunyai indeks modal sosial yang tidak berbeda jauh secara 
signifikan. Elemen kepercayaan memimpin dengan jumlah persentase sebesar 35 
persen, disusul oleh pranata sosial sebanyak 33 persen, dan terakhir elemen 








Gambar 5.5 Potensi Modal Sosial Masyarakat Lorong Garden 
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Potensi modal sosial diatas, dianalisis ke dalam tiga elemen modal sosial 
seperti: kepercayaan, pranata sosial, maupun jaringan sosial yang ada di 
masyarakat lorong garden. Setiap elemen modal sosial dapat difungsionalkan 
untuk tujuan pengembangan kawasan lorong garden, sehingga potensi tersebut 
dapat dimanfaatkan secara tepat bagi keperluan kegiatan urban farming. Salah-
satu yang menjadi potensi modal sosial yang ditemukan dalam penelitian kali ini 
adalah seperti: sifat kekeluargaan, sifat saling membantu, kesetiakawanan sosial, 
koperatif, saling percaya antara sesama rukun tetangga, semuanya  itu tampil 
dalam perilaku kolektif masyarakat lorong garden. Perilaku masyarakat lorong 
garden terlihat pada pendapat masyarakat sebagaimana yang tercermin di dalam 
kuesioner penelitian pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.6 Potensi Elemen Modal Sosial 
Elemen Modal Sosial Variabel Pertanyaan Total Skoring 
Kepercayaan  1. Potensi Kehilangan Barang 
2. Masalah Sampah 
3. Masalah Polusi Lingkungan 
 
35% 
Pranata Sosial 1. Terdapat Aturan Tertulis dan Lisan 
dari Ketua RT/RW 
2. Adanya Kegiatan Gotong-Royong 
3. Menegur Tetangga Lain 
 
33% 
Jaringan Sosial 1. Interaksi dengan Rukun Tetangga 
2. Kehadiran dalam Setiap Kegiatan 
Gotong-Royong 
3. Mendapat Keuntungan Ekonomis 




 TOTAL 100% 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
Modal sosial akan tumbuh subur dalam komunitas urban farming apabila 
terdapat kondisi yang memungkinkan anggota masyarakat lorong garden untuk 
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mengembangkan potensi modal sosial tersebut dalam menjalin hubungan rukun 
tetangga dan kekerabatan. Kondisi modal sosial yang dimaksud dalam 
pengembangan kawasan lorong garden akan dianalisis satu-persatu sebagaimana 
berikut ini: 
b. Analisis Potensi Modal Sosial Masyarakat Lorong Garden 
1) Peningkatan Kepercayaan 
Potensi modal sosial yang menjadi pusat kajian Fukuyama adalah 
kepercayaan karena menurutnya sangat erat kaitann antara modal sosial dengan 
kepercayaan. Menurut Fukuyama (2002) bahwa kepercayaan adalah pengharapan 
yang muncul dalam sebuah komunitas yang berperilaku normal, jujur dan 
kooperatif berdasarkan norma-norma yang dimiliki bersama, demi kepentingan 
anggota yang lain dari komunitas tersebut. Portes (2000) menambahkan bahwa 
modal sosial ini sebenarnya memiliki dua arti berbeda, yakni modal sosial dalam 
arti individual dan modal sosial dalam arti kolektif. Menurutnya seorang individu 
bisa juga memiliki suatu modal sosial yang berguna bagi aktualisasi dirinya, 
begitu juga dengan masyarakat lorong garden yang memiliki modal kepercayan 
sosial yang dapat dipakai dalam mengoptimalkan potensi-potensi komunitasnya. 
Unsur kepercayaan tersebut di tumbuhkan dari awal pembentukan 
masyarakat lorong garden. Kepercayaan itu dimunculkan agar masing-masing 
individu mempunyai rasa tanggung jawab sosial dan juga menumbuhkan ikatan 
kekeluargaan yang  tinggi diantara mereka. Hal ini bisa dilihat dari kedekatan 
anggota dimana bisa saling membangun kerjasama secara lebih efektif terutama 
dalam keberlanjutan kegiatan urban farming di Kelurahan Kassi-Kassi. Setelah 
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tumbuhnya kepercayaan maka kerjasama untuk saling membantu satu-sama lain 
akan mudah terbangun. Hal demikian juga ditemukan di masyarakat lorong 
garden. Sesuai hasil kuesioner responden, yang meliputi; pengukuran terhadap 
potensi kehilangan barang, permasalahan sampah serta masalah polusi lingkungan 
terutama di RT:003/RW:007 Kassi-Kassi. Untuk selengkapnya, dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini 
 
Gambar 5.6 Potensi Modal Sosial Berdasarkan Elemen Kepercayaan 
Berdasarkan data kuesioner diatas, variabel pertanyaan pertama telah 
menggambarkan kalau tidak terjadi kehilangan barang (terutama peralatan 
berkebun) di lingkungan sekitar mereka dengan persentase diatas 90 persen. 
Sedangkan untuk rumah tangga yang menyatakan sebaliknya, sebesar 9 persen. 
Dalam artian bahwa sikap saling percaya masyarakat baik berupa: kejujuran, 
kewajaran, sikap egaliter, toleransi dan kemurahan hati dapat menciptakan 
lingkungan sosial yang kondusif akan mendorong masyarakat lorong garden 
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kedua, tentang masalah lingkungan yang menyangkut masalah sampah di kawasan 
lorong garden RT:003/RW:007 sebanyak 33 sampel rumah tangga menyatakan 
kalau mayoritas masyarakat percaya terhadap orang-orang yang bergelut dalam 
kegiatan urban farming sebesar 100 persen. Dalam artian bahwa partisipasi 
masyarakat dapat diawali dengan melalui relasi kepercayaan yang dibangun oleh 
masyarakat. Sedangkan untuk variabel pertanyaan ketiga, mengenai tingkat 
kepercayaan anggota masyarakat terhadap kondisi lingkungan mereka yang bebas 
polusi sebanyak 32 rumah tangga menyatakan persentase sebesar 97 persen. 
Perolehan angka-angka diatas, mengisyaratkan bahwa terdapat dimensi 
kepercayaan yang cukup tinggi dari masyarakat lorong garden dapat memberikan 
harapan secara umum tentang suatu keadaan yang seimbang yang di dalamnya 
sudah terjalin sebuah relasi kerja-sama yang saling-percaya. Hal ini juga 
mengikuti pendapat Fukuyama (2002) yang mengatakan unsur terpenting dalam 
modal sosial adalah kepercayaan yang merupakan perekat (social glue) bagi 
langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. 
Keadaan seperti ini tidak akan menimbulkan prasangka, kecurigaan atau 
sikap negatif lainnya yang dapat mengganggu kualitas interaksi anggota 
masyarakat lorong garden di RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan 
Rappocini kota Makassar karena kepercayaan yang dibangun oleh masyarakat 
semakin menguat seiring dengan penghargaan terhadap rukun tetangga mereka. 
2) Penguatan Pranata Sosial 
Pranata sosial adalah wadah yang memungkinkan masyarakat untuk 
berinteraksi menurut pola perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku. 
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Menurut Horton dan Hunt (1984) mengartikan pranata sosial sebagai suatu 
hubungan sosial yang terorganisir yang memperlihatkan nilai-nilai dan prosedur 
yang sama dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tertentu di dalam 
masyarakat. Menguatnya pranata sosial tertentu akan bisa mengatur tentang 
bagaimana agar komunikasi antar-kelompok dalam masyarakat lorong garden 
terbangun dengan baik, tidak saling berbenturan, dapat bekerja-sama, saling 
memahami, tidak saling menganggu dan lain-lain.  
Pranata sosial dalam komunitas akan mempengaruhi perilaku anggotanya. 
Pranata sosial biasanya berisi nilai-nilai yang dijadikan dasar bagi anggota untuk 
berperilaku. Nilai-nilai tersebut merupakan sumber dan daya hidup sebuah 
komunitas. Pranata sosial yang mendukung munculnya modal sosial yaitu 
pelembagaan (institution) perilaku kolektif yang sarat dengan nilai-nilai, dan 
memberikan keleluasaan kepada anggota untuk tumbuh dan berkembang bersama. 
Untuk lebih jelasnya, silahkan lihat pada gambar berikut ini: 
Tabel 5.7 Potensi Modal Sosial Berdasarkan Elemen Pranata 
Variabel Pertanyaan Alternatif Jawaban Persentase Total 
Terdapat Aturan Tertulis dan Lisan 













Sumber: Data Primer Tahun 2017 
Berdasarkan hasil kuesioner responden, ditemukan suatu pola perilaku 
kolektif yang telah melembaga dalam masyarakat lorong garden salah satunya 
yaitu kegiatan gotong-royong dengan total persentase sebesar 100 persen atau 
sebanyak 33 orang. Kegiatan gotong-royong ini dilakukan oleh masyarakat setiap 
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minggunya untuk pembersihan lorong sekaligus sebagai arena untuk saling 
berinteraksi dan memperkuat perilaku kerja-sama diantara mereka. Pengikisan 
modal sosial nampaknya bukan kekhawatiran lagi bagi masyarakat lorong garden 
karena selain mengadakan gotong-royong dan kerja bakti juga di dukung oleh 
melembaganya nilai dan norma (aturan) di dalam masyarakat lorong garden 
terutama menyangkut aktivitas urban farming di RT:003/RW:007 Kelurahan 
Kassi-Kassi. Sesuai hasil kuesioner responden yang menggambarkan jumlah 
persentase jawaban sebesar 81,8 persen atau sebanyak 27 orang menyadari 
pentingnya sebuah tatanan nilai dan norma untuk mengatur pola perilaku mereka, 
sehingga dimensi modal sosial ini akan tumbuh dan menguat dengan sendirinya. 
Sedangkan untuk persentase terkecil berjumlah 18,2 persen atau 6 orang saja 
yang tidak menyadari kehadiran pranata sosial di lorong mereka. 
Kondisi pranata sosial tak bisa dipisahkan dari perilaku individu-individu 
yang ada di dalamnya. Meskipun ada norma dan aturan yang berlaku  dalam 
masyarakat lorong garden, namun unsur individual masih tetap memegang 
peranan penting bagi kemunculan modal sosial yang berlaku pada masyarakat 
lorong garden. Berdasarkan hasil kuesioner responden, diperoleh angka 
presentase tertinggi sebesar 57,6 persen atau sebanyak 19 orang tidak ingin 
menegur tetangga lain, apabila tidak pernah hadir/ikut dalam setiap keja bakti di 
lorong mereka. Sedangkan total persentase terendah sebesar 42,4 persen atau 14 
orang. Uraian data numerik diatas, menunjukkan presentase angka yang cukup 
tinggi dan apabila angka ini terus meningkat di kemudian hari, bukan tidak 
mungkin seluruh perangkat kerja-sama yang telah terbangun sedemikan rupa akan 
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hilang dengan sendirinya dan bisa saja berpotensi terjadi kerusakan modal sosial 
yang ada di dalam masyarakat lorong garden. Kerusakan modal sosial 
dipengaruhi oleh norma (aturan) dan nilai yang terkadang tidak mampu 
mngintervensi keputusan berperilaku para anggotanya karena secara individual 
juga bisa menentukan keberadaan modal sosial. 
Perilaku masyarakat tersebut terdiri dari kedermawanan, sikap  positif, 
kemampuan berempati, adanya sikap melayani dan kemampuan untuk 
memberikan apresiasi kepada anggota lain. Kemampuan itu bisa datang dan 
bersumber dari tokoh masyarakat (misalnya Ketua RT/RW) dimana menjadi 
salah-satu kunci keberhasilan sebuah pranata sosial yang sudah disepakati 
bersama. Keberadaan pranata-pranata sosial ini, diturunkan kembali kedalam 
aturan-aturan yang lebih kecil. Misalnya, ketika menggunakan fasilitas lorong 
garden maka kepentingan anggota masyarakat lain juga harus dipikirkan agar 
tidak ada pihak lain yang merasa dirugikan dalam penggunaan fasilitas tersebut. 
Semangat kebersamaan, solidaritas sosial organik, toleransi, saling 
bekerjasama, kemampuan berempati, merupakan modal sosial yang melekat 
dalam kehidupan masyarakat lorong garden. Kebersamaan dapat meringankan 
beban, berbagi pemikiran, sehingga dapat dipastikan semakin kuat modal sosial, 
semakin tinggi daya tahan, daya juang, dan kualitas kehidupan masyarakat lorong 
garden. Hal ini yang kemudian menginisiasi munculnya perilaku kolektif yang 
melembaga dalam masyarakat lorong garden. Pada kasus masyarakat lorong 
garden, kelembagaan pranata sosial belum sepenuhnya berjalan sempurna karena 
mayoritas masyarakat lorong garden masih memiliki rasa ragu dan khawatir jika 
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menegur tetangga lain yang tidak memenuhi sistem nilai dan norma bersama. 
Hilangnya potensi modal sosial tersebut (elemen pranata sosial) dapat dipastikan 
kesatuan masyarakat, bangsa dan negara akan terancam, atau paling tidak masalah 
kolektif akan sulit untuk diselesaikan. Tanpa adanya modal sosial, masyarakat 
sangat mudah diintervensi bahkan dihancurkan oleh pihak luar. 
3) Perluasan Jaringan Sosial 
Jaringan sosial terjadi berkat adanya keterkaitan (connectedness) antara 
individu dan komunitas. Keterkaitan mewujud di dalam beragam tipe kelompok 
sosial pada tingkat lokal maupun di tingkat lebih tinggi. Jaringan sosial yang kuat 
antara sesama anggota dalam kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga 
sinergitas dan kekompakan. Apalagi jika kelompok sosial tersebut bentuknya 








Gambar 5.7 Persentase Total Interaksi dengan Tetangga 
Berdasarkan hasil kuesioner responden, diperoleh persentase sebesar 97 
persen atau sebanyak 32 orang mengatakan kecenderungan mereka untuk 
meluangkan waktu dan berinteraksi dengan tetangga lain, misalnya saja 
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berkumpul bersama. Sehingga konsep mengenai jaringan sosial yang unsur 
kerjanya melalui hubungan sosial menjadi bentuk hubungan kerjasama. Jaringan 
sosial pada dasarnya terbentuk karena adanya rasa saling mengetahui, saling 
menginformasikan, saling mengingatkan, dan saling membantu dalam 
melaksanakan ataupun mengatasi permasalahan tertentu dan itu hanya bisa 
diperoleh kalau masyarakat lorong garden mengadakan pertemuan bersama. 
Sedangkan untuk persentase 3 persentase atau 1 orang saja yang tidak mau 
meluangkan waktunya untuk saling berinteraksi pada tetangga lain. Artinya 
bahwa kondisi jaringan sosial internal masyarakat lorong garden masih relatif 
stabil. Konsep jaringan dalam modal sosial menunjukan semua hubungan sosial 
baik pada tataran individu atau kelompok lain memungkinkan kegiatan dapat 
berjalan secara efisien dan efektif (Lawang 2005:86). 
Jaringan sosial dapat memberikan penekanan pada berbagai aspek 
kebersamaan masyarakat lorong garden untuk mencapai sebuah tujuan bersama 
dan memperbaiki kualitas hidupnya serta senantiasa melakukan perubahan dan 
penyesuaian secara terus menerus. Menurut pendapat Granovetter dalam 
Hasbullah (2006:115), menjelaskan bahwa gagasan mengenai pengaruh struktur 
sosial terutama yang dibentuk berdasarkan jaringan sosial terhadap manfaat 
ekonomis khususnya menyangkut kualitas informasi. Hal ini sesuai dengan hasil 
kuesioner responden, diperoleh persentase tertinggi sebesar 72.7 persen atau 
sebanyak 24 orang. Sedangkan untuk persentase terendah berkisar pada angka 










luar bisa mendatangkan manfaat ekonomis. Untuk lebih jelasnya, lihat pada 
gambar 5.14 di bawah ini: 







Gambar 5.8 Persentase Total Manfaat Ekonomis 
Solidaritas organis pada kondisi masyarakat kota cenderung sudah sangat 
kompleks, setiap individu mempunyai spesialisasi pekerjaan yang  banyak 
jumlahnya, modal sosial sendiri muncul bukan berdasarkan faktor kesamaan 
pekerjaan/penghidupan, tetapi lebih kepada tujuan bersama misalnya perjuangan 
untuk memperbanyak aktivitas urban farming. 
Modal sosial sebagai sumberdaya sosial yang dapat dipandang sebagai 
investasi untuk mendapatkan sumberdaya baru dalam masyarakat. Oleh karena itu 
modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam menggerakkan 
kebersamaan, mobilitas ide, saling kepercayaan dan saling menguntungkan untuk 
mencapai kemajuan bersama. Modal sosial seperti inilah yang muncul pada tipe 
masyarakat lorong garden. Hampir pada semua kelompok sosial termasuk 
masyarakat lorong garden dapat ditemukan adanya pola-pola kerjasama. 










atau terhadap kelompok lain. Dalam jaringan sosial, partisipasi memegang 
peranan yang cukup penting, karena kerjasama yang ada dalam komunitas dapat 
terjadi karena adanya partisipasi individu-individu Untuk lebih jelasnya, lihatlah 







Gambar 5.9 Persentase Total Kehadiran Warga 
Berdasarkan data diatas, menggambarkan kalau persentase sebesar 73 
persen atau berjumlah 24 orang mengatakan selalu hadir dalam setiap kegiatan 
urban farming yang diadakan oleh masyarakat lorong garden. Hal ini sejalan 
dengan faktor utama dalam merekatkan hubungan sosial dalam sebuah komunitas 
adalah kerjasama, artinya bahwa selain unsur solidatitas sosial, juga terdapat 
unsur lainnya dalam jaringan sosial adalah kerjasama. Penjabaran modal sosial 
adalah penampilan organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma-norma (atau hal 
timbal balik), dan jaringan (dari ikatan-ikatan masyarakat), yang dapat 
memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi  adanya koordinasi dan 
kerjasama bagi keuntungan bersama. Modal sosial adalah kapabilitas yang muncul 




Indikator Pranata Sosial 33












dari masyarakat tersebut. Selain itu, konsep ini juga diartikan sebagai serangkaian 
nilai atau norma informal yang dimiliki bersama di antara para anggota suatu 
kelompok yang dapat memungkinkan terjalinnya suatu kerjasama. Sedangkan 
persentase sebesar 27 persen atau sebanyak 9 orang tidak ingin hadir dalam 
kegiatan tersebut karena beberapa alasan-alasan tertentu. 
2. Kontribusi Modal Sosial dalam Pengembangan Komunitas Urban 
Farming di Lorong Garden 
a. Hasil Pengukuran Kontribusi Modal Sosial 
Berdasarkan sebaran 3 (tiga) elemen modal sosial yang diukur secara 
keseluruhan mencakup: indikator kepercayaan, pranata sosial, dan jaringan sosial, 
masing-masing memiliki nilai kontribusi yang tidak berbeda jauh secara 
signifikan yang dihasilkan melalui 33 sampel rumah tangga di lorong garden 
Jalan Todopuli Raya lorong satu RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi. Untuk 







Gambar 5.10 Persentase Total Kontribusi Modal Sosial 
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Nilai kontribusi elemen modal sosial diatas, tertinggi sebesar 36 persen 
ditemukan pada elemen kepercayaan. Sebaliknya nilai kontribusi modal sosial 
terendah sebesar 31 persen diwakili oleh elemen jaringan sosial. Elemen 
kepercayaan memperoleh skor paling tinggi diantara indikator lainya. Hal ini 
sesuai pendapat Fukuyama (2002) bahwa unsur utama pembentuk modal sosial 
adalah kepercayaan. Unsur pranata sosial dan jaringan sosial hanyalah 
konsekuensi atas hadirnya kepercayaan dari masyarakat (trust society). Di 
samping itu, elemen pranata dan jaringan sosial menjadi pemelihara stabilitas 
kepercayaan masyarakat. Ringkasan statistik kontribusi modal sosial ditampilkan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.8 Ringkasan Statistik Kontribusi Modal Sosial 
Elemen Modal Sosial Nilai Modal Sosial Sebaran Modal Sosial 
Kepercayaan 36% Maksimum 
Pranata Sosial 33% Sedang 
Jaringan Sosial 31% Minimum 
Total 100% Sedang  
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
Pengukuran kontribusi modal sosial tidak hanya menghasilkan nilai indeks 
modal sosial pada masing-masing elemen saja, tetapi juga menghasilkan faktor-
faktor pembentuk modal sosial (BPS, 2009:41). Faktor-faktor yang dihasilkan 
adalah sikap percaya terhadap tetangga, keeratan dalam kelompok, persahabatan, 
dan jaringan. Setiap faktor mempunyai kontribusi yang berbeda terhadap indeks 
modal sosial di masing-masing elemennya. Setiap faktor dikelompokkan 
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berdasarkan subdimensi modal sosial yang diwakilinya yaitu: kepercayaan, 
pranata sosial, dan jaringan sosial. 
b. Analisis Faktor Pembentuk Modal Sosial 
1) Faktor Kepercayaan 
Sikap percaya merupakan unsur utama pembentuk modal sosial di 
masyarakat. Adanya kepercayaan diantara individu akan mempertinggi keeratan 
dan harmoni hubungan sosial. Berdasarkan hasil analisis faktor pembentuk modal 
sosial, subdimensi kepercayaan diwakili oleh sikap percaya terhadap rukun 
tetangga merupakan cerminan kepercayaan terhadap sesama anggota masyarakat 
lorong garden yang digambarkan oleh sikap percaya untuk menitipkan rumah dan 
meminjamkan peralatan berkebun. Subdimensi sikap percaya mempunyai 
kontribusi yang sangat besar dalam pembentukan indeks modal sosial. Hal ini 
ditandai oleh ikatan kolektif dan semangat kekeluargaan yang sudah berlangsung 
lama. Dimensi modal sosial ini, akan tumbuh subur bilamana berisi nilai dan 
norma serta pola-pola interaksi sosial dalam mengatur kehidupan keseharian 
anggotanya (Woolcock dan Narayan, 2000:213).  
Sebagian besar anggota masyarakat lorong garden ternyata masih sangat 
percaya terhadap rukun tetangga. Masyarakat lorong garden pada umumnya lebih 
percaya untuk meminjamkan peralatan berkebun dibanding menitipkan rumah 
(kebun) kepada tetangga sekitarnya. Rumah tangga yang menyatakan percaya 
meminjamkan peralatan berkebun kepada tetangga sebesar 94 persen. Sebaliknya, 
rumah tangga yang percaya menitipkan rumah (kebun) pada tetangga lain 














rumah (kebun) maupun meminjamkan peralatan berkebun kepada tetangga lain 






Gambar 5.11 Persentase Rumah Tangga Menurut Percaya Tetangga 
Hal ini juga konsisten dengan fenomena bahwa persentase rumah tangga 
yang menyatakan tidak percaya meminjamkan peralatan berkebun pada tetangga 
ternyata lebih sedikit dibanding menitipkan rumahnya (kebun), dimana 
kepercayaan ini adalah harapan-harapan terhadap keteraturan, kejujuran, dan 
perilaku kooperatif yang muncul dari dalam sebuah masyarakat yang di dasarkan  
pada norma-norma yang memang dianut bersama oleh para anggotanya. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara umum masyarakat lorong garden di kota Makassar 
lebih banyak khawatir untuk menitipkan rumah (kebun) daripada meminjamkan 
peralatan berkebun kepada tetangga. Secara umum, kontribusi subdimensi sikap 
percaya mendominasi kontribusi terhadap indeks modal sosial secara keseluruhan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa modal sosial yang terjadi lebih banyak mengarah 
pada tipologi bridging social capital yang melihat hubungan anggota suatu 
kelompok dengan kelompok lain dan hubungan dalam bridging social 
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Jaringan Sosial
Banyaknya tetangga yang menjadi sahabat Jaringan dengan pihak luar
2) Faktor Jaringan Sosial 
Jaringan sosial lebih mengarah kepada hubungan antar-individu ataupun 
kelompok yang bersifat ketergantungan untuk memperoleh manfaat dan 
kemudahan diantara mereka. Semakin luasnya jaringan yang dimiliki oleh 
seseorang akan semakin memperkuat dan mempermudah akses terhadap sumber 
daya pengembangan kawasan lorong garden. Subdimensi jaringan dalam 
kontribusi modal sosial diwakili oleh faktor persahabatan dan partisipasi 
masyarakat lorong garden. Faktor persahabatan dicirikan oleh banyaknya 
tetangga yang menjadi sahabat dan frekuensi menjalin hubungan jaringan dengan 
pihak luar. Sementara itu, faktor partisipasi masyarakat dicerminkan oleh adanya 
bank sampah dan kegiatan urban farming. Untuk lebih selengkapnya, lihat pada 









Gambar 5.12 Persentase Menurut Intensitas Persahabatan 
Keterangan: 
 Variabel banyaknya tetangga yang menjadi sahabat 
1(0-2 tetangga);2 (3-4 tetangga);3 (5-6 tetangga); 4 (7-10 tetangga); 5 (<10 
tetangga). 
 Variabel hubungan jaringan dengan pihak luar 
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1 (Tidak Pernah); 2 (Jarang); 3 (Netral/biasa saja); 4 (Sering); 
5 (Sangat sering) 
Persahabatan digambarkan oleh variabel banyaknya tetangga lain yang 
menjadi sahabat dan hubungan jaringan dengan pihak luar dalam memasarkan 
produk badan usaha lorong garden. Berdasarkan gambar 5.22 diatas, terlihat 
bahwa 64 persen rumah tangga di RT:003/RW:007 Kassi-Kassi kota Makassar 
memiliki sahabat dalam jumlah yang cukup besar yakni lebih dari 10 tetangga. 
Sebaliknya, jika dilihat dari level individu sebagian besar anggota rumah tangga 
di RT:003/RW:007 mempunyai sahabat. Hal ini ditunjukkan oleh sampel rumah 
tangga yang menyatakan bahwa lebih dari separuh anggota rumah tangga atau 
sebesar 52 persen tidak menjalin jaringan dengan pihak luar. Ini menunjukkan 
bahwa rumah tangga lebih selektif dalam menjalin hubungan persahabatan dengan 
pihak luar untuk memasarkan produk urban farming.  
Modal sosial adalah bentukan dari hubungan yang lebih menekankan pada 
nilai-nilai kebersamaan dan kepercayaan baik dalam suatu komunitas maupun 
antar komunitas. Nilai-nilai tersebut merupakan suatu modal dalam membentuk 
masyarakat yang kuat dan berkepribadian,dimana saat ini sangat penting karena 
ketika suatu komunitas atau masyarakat dihadapi dengan suatu masalah maka 
akan cepat diatasi tanpa harus ada yang dirugikan. Seperti dikatakan Potes 
(1998:234) bahwa dimensi modal sosial merupakan "sesuatu yang manjur" bagi 
pemecahan masalah pada komunitas atau masyarakat masa kini. Ini menandakan 
bahwa interaksi yang terbentuk sangat mempengaruhi perkembangan suatu 
komunitas tertentu termasuk di dalamnya dalam hal pemecahan masalah.  Namun 
dalam konsep modal sosial, interaksi sosial tersebut harus didasari pada nilai 
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kepercayaan untuk pecapaian tujuan bersama. Modal sosial pun akan membentuk 
sebuah jaringan horizontal yang akan memunculkan suatu kondisi yang saling 
menguntungkan, karena akan terjadi kerjasama dan koordinasi yang lebih baik. 
Untuk itu, masyarakat lorong garden tidak membatasi persahabatan anggota 
rumah tangga secara personal. Sementara itu jaringan secara umum dapat dilihat 
dari dua variabel yaitu: partisipasi warga lorong garden di RT:003/RW:007 
Kelurahan Kassi-Kassi dalam kegiatan urban farming dan pengadaan bank 
sampah untuk menimalisir pola perilaku buruk warga membuang sampah 
sembarangan. Berdasarkan rekap hasil kuesioner responden, kecenderungan 
masyarakat lorong garden merasa perlu diikutsetakan, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan urban farming dengan total persentase sebesar 81,8 







Gambar 5.13 Persentase Menurut Intensitas Jaringan 
Berdasarkan data diatas, mengindikasikan bahwa jaringan sosial terjadi 
karena adanya simpul keterkaitan (connectedness) antar-individu dan komunitas. 
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Keterkaitan mewujud di dalam beragam tipe kelompok sosial dan jaringan yang 
kuat antara sesama anggota masyarakat lorong garden diperlukan dalam menjaga 
sinergi dan kekompakan. Adanya elemen jaringan hubungan sosial diantara 
individu dalam modal sosial memberikan manfaat dalam konteks pengelolaan 
sumber daya milik bersama (bank sampah). Jaringan sosial mempermudah 
koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan yang bersifat timbal balik. Seperti 
yang dikatakan Putnam dalam Lubis (2001:43) tentang jaringan sosial sebagai 
salah-satu elemen modal sosial yang bisa berkontribusi terhadap pengembangan 
kawasan lorong garden. Menurut Badaruddin (2005:68), menyatakan dengan 
pelibatan warga dalam jaringan sosial yang akan menjadi satuan sosial atau 
organisasi lokal, maka terciptalah apa yang disebut dengan kemampuan warga 
kolektif. Kemampuan tersebut dapat mengalihkan kepentingan pribadi menjadi 
kekompakan dan solidaritas sosial diantara anggota masyarakat lorong garden. 
Hal ini sejalan oleh adanya bank sampah di RT:003/RW:007 dengan persentase 
sebesar 66,7 persen atau sebanyak 22 orang menyatakan kalau bank sampah bisa 
berperan secara signifikan dalam mengurangi kebiasaan buruk warga untuk tidak 
membuang sampah sembarangan di kawasan permukiman lorong garden. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kesadaran masyarakat perlu diorganisir oleh suatu bentuk 
tatanan sistem nilai dan norma yang berlaku umum. 
3) Faktor Pranata Sosial 
Pranata sosial merupakan salah satu elemen penting dan modal sosial 
selain dari kepercayaan dan jaringan sosial. Pranata (institution) terdiri dari nilai-
nilai yang dimiliki bersama (shared values), norma-norma dan sanksi-sanksi 
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(norms and sanctions) dan aturan-aturan (rules) (Lubis, 2001:34). Pranata sosial 
atau lembaga adalah suatu sistem wahana yang memungkinkan warga masyarakat 
untuk saling berinteraksi menurut pola-pola resmi (Soekanto, 2003:233). Di 
dalam pranata masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain, namun interaksi 
sosial tersebut tetap diikat oleh aturan-aturan yang telah disepakati bersama 
(shared rules). Interaksi sosial membutuhkan wadah berupa pranata sosial sebagai 
sarana untuk komunikasi dan jalinan kerja sama antar-individu dalam komunitas. 
Atas dasar hal tersebut, maka pranata sosial menjadi salah-satu subdimensi dalam 
kerangka pengukuran modal sosial. Ikatan individu dalam sebuah komunitas akan 
mendorong setiap anggota masyarakat lorong garden untuk sadar dan patuh 
terhadap sistem tata nilai bersama dan norma (aturan) yang berlaku di dalam 
masyarakat bersangkutan.  
Komunitas juga menjadi arena untuk mengembangkan potensi diri setiap 
anggota masyarakat lorong garden berbasis konsep dan cara kerja urban farming, 
subdimensi pranata sosial dalam masyarakat lorong garden dicerminkan oleh 
adanya keeratan hubungan sosial dalam komunitas. Sementara itu, pranata sosial 
secara umum dapat dilihat dari dua variabel yaitu: dukungan warga lorong garden 
untuk kegiatan urban farming dan adanya kompetisi antar-lorong garden yang 
membuat warga untuk lebih rajin/giat melakukan kerja bakti (gotong-royong). 
Contoh dukungan yang dimaksud diatas adalah kebutuhan tenaga, materi, dan 
pikiran untuk pengembangan kawasan lorong garden. Setidaknya dengan 
mendasarkan pada konsepsi sebelumnya, maka dapat ditarik suatu pemahaman 
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Dukungan Warga Lorong Garden Kompetisi Antar-Lorong Garden
masyarakat untuk mencapai tujuan memperbaiki kualitas hidupnya, dan 
senantiasa melakukan mekanisme penyesuaian secara terus-menerus. Di dalam 
proses penyesuaian dan upaya mencapai tujuan tersebut, masyarakat senantiasa 
terikat pada nilai-nilai dan norma-norma yang dipedomani sebagai acuan untuk 






Gambar 5.14 Persentase Menurut Dukungan Warga 
Keterangan: 
 Variabel Dukungan Warga Lorong Garden 
1 (Tidak mendukung); 2 (Kurang mendukung/biasa saja); 
3 (mendukung); 4 (Sangat mendukung) 
 Variabel Kompetisi Antar-Lorong Garden 
1 (Tidak setuju); 2 (Ragu-ragu); 3 (Setuju); 4 (Sangat setuju) 
Berdasarkan gambar 5.20 di atas terlihat bahwa 97 persen rumah tangga 
cenderung menyatakan siap membantu (baik berupa tenaga, materi maupun 
pikiran) apabila kegiatan urban farming memerlukan dukungan mereka. Hal Ini 
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat lorong garden RT:003/RW:007 
Kelurahan Kassi-Kassi mempunyai niat yang baik untuk membantu kebutuhan 
pengembangan kawasan lorong garden. Pengembangan kawasan lorong garden 
memerlukan kontribusi pranata sosial supaya dapat terjalin bentuk kerjasama, 
maka harus ada norma-norma yang mengaturnya. Namun demikian, sebanyak 9,1 
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persen rumah tangga cenderung tidak lebih rajin/giat untuk mengikuti kompetisi 
antar-lorong garden. Ini berarti norma yang terdapat pada sebuah pranata dapat 
dibentuk secara sengaja maupun secara tidak sengaja.  
Norma yang ada di dalam masyarakat lorong garden mempunyai kekuatan 
mengikat yang berbeda-beda, sehingga kekuatan dari (norma) ada yang lemah dan 
ada pula yang lebih kuat ikatannya (Soekanto, 2003:211). Sama halnya dengan 
modal alam, modal fisik dan modal lainnya yang dapat digunakan dan 
dikembangkan. Unsur pembentuk modal sosial yang dimaksud adalah 
peningkatan minat belajar dan penggunaan sumber daya manusia secara tepat 
sehingga pengembangan kawasan lorong garden dapat menjamin hak setiap 
individu untuk mengembangkan diri melalui pendidikannya dan tetap 
bertanggung jawab dalam melakukan kegiatan sosial dengan tidak melanggar 
sistem nilai dan norma yang berlaku di komunitas.  
Tananan nilai dan norma secara umum telah mengatur pola kehidupan 
bertetangga masyarakat lorong garden. Kristalisasi secara mapan pada nilai dan 
norma yang dianut oleh masyarakat, kalaupun rukun tetangganya berbeda agama 
dan suku bangsa tidak akan mengalami masalah-masalah yang cukup signifikan 
karena masyarakat lorong garden telah dibekali tingkat pengetahuan maupun 
strata pendidikan yang memadai. Rumah tangga yang menyatakan bahwa terjadi 
peningkatan minat belajar anak-anak mereka setelah adanya kegiatan urban 
farming masing-masing sebesar 75,8 persen yang di dukung oleh lingkungan fisik 
lorong garden yang asri, indah dan sejuk untuk belajar. Namun demikian, lebih 


















Ragu-ragu Setuju Sangat setuju
Peningkatan Minat Belajar Anak SDM Lorong Berkontribusi
karena minat belajar anak-anak mereka ternyata tidak meningkat atau biasa saja 
(seperti semula). Hal ini berarti pranata pendidikan terkait pembangunan kawasan 
lorong garden masih menjadi kendala di masyarakat. Dalam rangka 
pengembangan kawasan lorong garden, diperlukan sebuah model strategi 
pembangunan sosial “dari bawah” yang dikembangkan oleh Billups (1990), Rubin 
dan Babbie (1993), Midgley (1993), dan David (1993), dimana salah-satunya 
menekankan perluasan kesempatan belajar dan peningkatan pengelolaan sumber 
daya lokal (sumber daya manusia). Faktor pranata sosial, selengkapnya dapat 






Gambar 5.15 Persentase Menurut Kontribusi SDM 
Proposisi diatas mengindikasikan pula bahwa inti pembangunan yang 
berpusat pada rakyat adalah mengarah kepada kemandirian masyarakat. Untuk 
mencapai level kemandirian tersebut diperlukan dimensi partisipasi sumber daya 
manusia. Melalui partisipasi kemampuan masyarakat dan perjuangan mereka 
untuk membangkitkan dan menopang pertumbuhan kolektif menjadi kuat, 
sehingga secara sengaja dapat memperkuat keberadaan modal sosial. Di lain 
pihak, keseluruhan rumah tangga juga cenderung menyatakan persentase 
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mencapai 100 persen kalau SDM di lorong garden dapat memberikan kontribusi 
pertumbuhan kolektif untuk kegiatan urban farming. Dari berbagai uraian di atas 
tekanan berbagai definisi modal sosial adalah sebagai kepercayaan, norma, dan 
jaringan yang memungkinkan anggota komunitas bertindak kolektif. Norma dan 
jaringan dapat dianggap sebagai sumber modal sosial. Karakteristik modal sosial 
seperti kepercayaan dan reprositas sudah tercakup di dalamnya. Selain itu, ada 
asumsi teoretis bahwa setiap komunitas mempunyai akses yang sama terhadap 
modal sosial. Secara umum, hasil temuan penelitian berdasarkan pada rumusan 
masalah sebagaimana yang tercantum di dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 5.9 Matrik Hasil Temuan Penelitian 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 





























































yaitu kegiatan urban 
farming. 





Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengkaji variabel potensi 
modal sosial dan kontribusi modal sosial dalam rangka pengembangan komunitas 
‘urban farming’ di Kota Makassar. Potensi modal sosial yang tumbuh subur 
diwakili oleh karakteristik sosial demografi masyarakat lorong garden yaitu usia, 
agama, suku, pendidikan, pekerjaan,tingkat pengetahuan. Sedangkan kontribusi 
modal sosial yang mau dilihat adalah elemen faktor kepercayaan, pranata, dan 
jaringan sosial. Penelitian dilakukan terhadap 33 sampel rumah tangga di lorong 
garden, lebih tepatnya di RT:003/RW:007 Kelurahan Kassi-Kassi Kota Makassar. 
Setelah dilakukan pengolahan data dengan metode statistik deskriptif 
beserta analisisnya, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Potensi modal sosial secara statistik menunjukkan nilai potensi yang tidak 
berbeda jauh. Hal itu bisa dilihat pada elemen peningkatan kepercayaan 
diantara masyarakat lorong garden sebesar 35 Persen, dan untuk penguatan 
pranata sosial sebanyak 33 Persen, sedangkan untuk perluasan jaringan 
sosialnya sebesar 32 Persen. Dari dianalisisnya pun tampak dalam 
keseharian masyarakatnya seperti: sifat kekeluargaan, sifat saling tolong 
menolong, saling membantu, kesetiakawanan, sikap koperatif,saling 
percaya kepada rukun tetangga, dan semuanya itu bisa terlihat dalam 
perilaku kolektif masyarakat seperti: sifat kerjasama, gotong-royong dan 
tentunya sikap partisipasi masyarakat. 
 105 
2. Berdasarkan sebaran 3 (tiga) elemen modal sosial yang diukur secara 
keseluruhan mencakup: kepercayaan, pranata serta jaringan sosial, dan 
masing-masing memiliki nilai kontribusi yang signifikan terhadap 
pembangunan kawasan lorong garden di RT:003/RW:007 Kelurahan 
Kassi-Kassi. Hal ini dapat diperoleh melalui tingkat kepercayaansebesar 36 
Persen, untuk keberadaan pranata sosialnya sebanyak 33 persen, dan 
terakhir elemen jaringan sosial sebesar 31 Persen. Faktor-faktor pembentuk 
indeks modal sosial yang dihasilkan baik berupa sikap percaya kepada 
tetangga, keeratan atau kohesifitas kelompok, intensitas dalam 
persahabatan, dan jaringan. Setiap elemen mempunyai nilai kontribusi 
secara berbeda terhadap terbentuknya tipologi modal sosial masyarakat 
lorong garden, yang mengarah kepada bridging atau inclusive. 
Berdasarkan variabel-variabel diatas dapat dikatakan kalau simpul 
keterikatan internal yang terjalin selama ini mewarnai struktur kolektif dan 
kohesifitas masyarakat lorong garden yang dianggap tetap stabil dan cenderung 
menguat seiring penguatan pada ikatan rukun tetangga yang memang telah di 
pupuk sejak lama walaupun unsur kehidupan kota melekat dalam diri mereka. 
B. Rekomendasi 
Setelah memperhatikan berbagai hasil aspek-aspek terkait dalam penelitian 
ini, khususnya pada hasil dan kesimpulan maka rekomendasi yang dapat peneliti 
usulkan bagi peminat pengembangan masyarakat yang berbasis modal sosial 
adalah diharapkan bagaimana modal sosial dapat dijadikan sebagai salah-satu 
model pengembangan komunitas di Indonesia selain model pembangunan 
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ekonomi yang selama ini menjadi pilihan utama untuk memajukan masyarakat 
Indonesia. Pengembangan modal sosial menjadi penting kehadirannya karena 
dapat memperhatikan secara tepat potensi-potensi sumber daya lokal yang 
dimiliki oleh masyarakat serta memaksimalkan unsur-unsur kontribusinya. 
C. Saran dan Kritik 
Pola perkembangan masyarakat kota yang disebabkan oleh kemajuan 
industri dan teknologi. Berbagai akibat yang dimunculkan oleh perkembangan 
global seperti munculnya permasalahan sosial, lingkungan hingga budaya 
yang dirasa semakin meresahkan sehingga memerlukan solusi secara signifikan 
bagi setiap lapisan masyarakat. Dari hasil-hasil penelitian para ahli tersebut 
menunjukkan bahwa modal sosial dapat didayagunakan dalam berbagai aspek 
kehidupan. Tetapi belum tentu modal sosial dapat bekerja secara optimal pada 
semua kelompok masyarakat tergantung pada proses hubungan sosial yang terjadi. 
Pendayagunaan modal sosial dalam sistem pengelolaan sumber daya milik 
bersama bisa persisten atau resisten, tergantung pada faktor lingkungan alam, 
konsensus komunitas, pranata dan hubungan saling percaya (Lubis 2001:21). 
Modal sosial dapat diberdayakan dalam aspek pengelolaan sumber daya milik 
bersama didasarkan pada unsur-unsur lokalitas mendukung kearah pencapaian 
tujuan. Keberhasilan suatu modal sosial didukung oleh karakteristik dari 
masyarakat yang menggunakannya dan bagaimana mereka memelihara aspek-
aspek dari modal sosial ini. Dimensi modal sosial sangat perlu menjadi perhatian 
bagi seluruh perangkat pelaku pembangunan yang bergerak di Indonesia karena 
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LEMBAR PERMOHONAN SEBAGAI RESPONDEN 
 
Saya Mahasiswa Program Sarjana Strata Satu (S1) Reguler pada 
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin, akan melakukan penelitian kuantitatif-deskriptif yang 
diberi judul; “Kontribusi modal sosial dalam pengembangan 
komunitas ‘urban farming’ di lorong garden Kelurahan Kassi-
Kassi Kecamatan Rappocini kota Makassar, Sulawesi Selatan”. 
Penelitian ini dilakukan sebagai salah-satu syarat utama untuk 
menyelesaikan penyusunan skripsi dalam rangka memperoleh gelar 
Sarjana Strata Satu (S1) reguler jurusan Sosiologi pada Universitas 
Hasanuddin, kota Makassar. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kontribusi 
modal sosial dalam pengembangan komunitas ‘urban farming’ di 
RT:003/RW:007 di lorong garden Kelurahan Kassi-Kassi, kota 
Makassar. Untuk keperluan tersebut, saya memohon keterlibatan dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden pada penelitian kali ini, 
dengan cara menandatangani lembar persetujuan ini dan mengisi daftar 
pertanyaan yang diajukan secara jujur sesuai dengan yang tertera 
dalam lembar kuesioner yang tersedia. 
Saya akan menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas 
Bapak/Ibu serta jawaban yang diberikan hanya dipergunakan hanya 
untuk mengembangkan baseline study kami. Demikian permohonan 



























KUESIONER TENTANG KONTRIBUSI MODAL SOSIAL DALAM 
PENGEMBANGAN KOMUNITAS ‘URBAN FARMING’ DI LORONG 
GARDEN KELURAHAN KASSI-KASSI KECAMATAN RAPPOCINI 
KOTA MAKASSAR, SULAWESI SELATAN 
 
Pengenalan Tempat  
Nama Lorong : Lorong Garden Kassi-Kassi 
RT/RW : 003/007 
Kelurahan : Kassi-Kassi 
Kecamatan : Rappocini 
Kabupaten : Kota Makassar 






PENGANTAR KUESIONER ! 
Kuesioner ini disebarkan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan kebutuhan 
data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa program strata satu (S1) 
reguler pada Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin. 
Yang diberi judul : “Kontribusi Modal Sosial dalam Pengembangan Komunitas “Urban 
Farming” di Lorong Garden Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar”.  
Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Hasil 
pengisian kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 
kepentingan akademis semata. Terima kasih atas partisipasinya! 
 







Nomor Responden  
Kode Rumah /Kos  
Hari /Tanggal Wawancara  
Waktu Wawancara Jam_________     s/d    Jam_________ 









1. Enumerator memperkenalkan indentitas diri dan menyampaikan maksud dan 
tujuan penelitian ini kepada responden 
2. Enumerator meminta kesediaan waktu responden untuk diwawancarai 
3. Enumerator memberikan tanda silang (x) pada setiap jawaban responden 
4. Enumerator mencatat/menulis jawaban responden pada tempat yang sudah 
ditentukan 
5. Enumerator memastikan semua pertanyaan telah terisi /terjawab dengan tepat 
6. Apabila ada pertanyaan yang tidak terjawab, enumerator harus menuliskan 
keterangan 
A. Identitas Responden 
1. Nama Responden   : ............................. 
2. Berapa umur Anda saat ini : .............................Tahun  
3. Jenis Kelamin Responden :  
1. Laki-laki  
2. Perempuan 
4. Apa agama Anda?      




e. Lainnya, sebutkan............................. 
5. Anda berasal dari etnis apa?  




e. Lainnya, sebutkan............................. 
6. Apa pendidikan formal tertinggi yang pernah Anda selesaikan? 
a. Tamat Perguruan Tinggi 
b. Tamat SMA/sederajat 
c. Tamat SMP/sederajat 
d. Tamat SD/sederajat 
e. Lainnya, sebutkan............................. 
B. Pengukuran Pengetahuan Masyarakat Tentang Kegiatan Urban Farming 
di RT:003/RW:007 Lorong Garden Kelurahan Kassi-Kassi 
7. Apakah Anda tahu, apa itu kegiatan urban farming (berkebun di kota)? 
a. Sangat tahu  
b. Tahu 
c. Kurang tahu 
d. Tidak tahu 
e. Sangat tidak tahu 
8. Dimana Anda pernah mengakses/mendapatkan informasi tentang kegiatan 




c. Surat kabar 
d. Radio 
e. Lainnya, sebutkan............................. 
9. Menurut pandangan Anda, kalau kegiatan urban farming (berkebun di kota) 
bertujuan untuk apa? 
a. Untuk estetika (keindahan) lorong garden 
b. Untuk memperbanyak ruang terbuka hijau (RTH) 
c. Untuk memanfaatkan lahan kosong/tidur 
d. Untuk ketahananan pangan 
e. Lainnya, sebutkan............................. 
10. Keuntungan/manfaat apa yang bisa Anda rasakan, selama adanya kegiatan 
urban farming (berkebun di kota) di lorong garden ini? 
a. Mengetahui cara berkebun di rumah dengan lahan yang sempit 
b. Menciptakan kondisi lorong yang rapi, indah, asri, dan sejuk 
c. Membantu pelaksanaan 3R (Reuse, Reduse, Recycle) 
untuk pengelolaan sampah 
d. Membantu menciptakan kota yang bersih 
e. Lainnya, sebutkan............................. 
C. Permasalahan Penelitian 
1. Potensi Modal Sosial yang dimiliki oleh Masyarakat di RT:003/RW:007 
Lorong Garden Kelurahan Kassi-Kassi 
11. Apakah di lorong garden ini, ada kelompok/komunitas yang dinamakan 
sebagai ‘kelompok wanita tani’? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
12. Apakah ada aturan tertulis dan lisan (berupa arahan) dari aparatur RT/RW di 
lorong ini, yang bisa mengatur seluruh agenda kegiatan urban farming? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
13. Apakah di lorong ini, selalu diadakan kegiatan gotong-royong seperti jumat 
bersih atau lainnya? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
14. Apakah Anda pernah menegur tetangga lain, apabila tidak pernah hadir/ikut 
dalam setiap keja bakti di lorong ini? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
15. Apakah Anda bersedia, meminjamkan peralatan berkebun (pot bunga, 
cangkul, dll) kepada tetangga lain? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
16. Apakah di lorong ini, sering terjadi kehilangan barang atau peralatan berkebun 
(misalnya pot bunga, cangkul, kerangka tanaman hias, dll)? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
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17. Apakah Anda percaya, kalau menitipkan rumah (termasuk kebun di 
pekarangan) pada tetangga lain bila harus bepergian atau menginap? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
18. Apakah Anda percaya, kalau kegiatan urban farming di lorong ini bisa 
mengatasi masalah lingkungan (seperti; masalah sampah, dll)? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
19. Apakah Anda sering meluangkan waktu luang Anda, untuk saling berinteraksi 
(misalnya berkumpul bersama) dengan tetangga lain? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
20. Apakah Anda merasa penting/butuh untuk terlibat langsung pada kegiatan 
urban farming di lorong ini? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
21. Apakah dengan kedatangan/kunjungan dari orang asing (pihak luar) bisa 
mendatangkan manfaat ekonomis bagi keluarga Anda? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
22. Apakah Anda selalu hadir dalam setiap kegiatan gotong-royong (perbaikan 
jalan, dll) yang diadakan oleh warga? 
a. Ya  (1) 
b. Tidak  (2) 
2. Kontribusi Modal Sosial dalam Pengembangan Komunitas Urban 
Farming di RT:003/RW:007 Lorong Garden Kelurahan Kassi-Kassi 
23. Bagaimana bentuk dukungan warga (baik tenaga, materi, dan pikiran) untuk 
kegiatan urban farming di lorong ini? 
a. Sangat mendukung         
b. Mendukung  
c. Kurang mendukung/biasa saja 
d. Tidak mendukung 
e. Sangat tidak mendukung 
24. Apakah Anda setuju, kalau nilai prestasi (seperti kompetisi antar-lorong) dapat 
mempengaruhi warga untuk lebih rajin/giat untuk melakukan kegiatan urban 
farming di lorong ini? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
25. Apakah terjadi peningkatan minat belajar anak Anda, semenjak/setelah adanya 
kegiatan urban farming di lorong ini? 
a. Sangat meningkat  
b. Meningkat 
c. Netral/biasa saja 
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d. Kurang meningkat 
e. Tidak meningkat 
26. Apakah Anda setuju, kalau sumber daya (manusia) di lorong ini bisa 
berkontribusi untuk kegiatan urban farming kedepannya? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
27. Berapa banyak tetangga yang menjadi sahabat/teman, setelah adanya kegiatan 
urban farming di lorong ini? 
a. > 10 tetangga 
b. 7-10 tetangga 
c. 5-6 tetangga 
d. 3-4 tetangga 
e. 0-2 tetangga 
28. Apakah Anda percaya, kalau sikap tidak saling percaya (tidak peduli) antar-
warga menyebabkan ikatan kekeluargaan menjadi berkurang? 
a. Sangat percaya 
b. Percaya 
c. Kurang percaya 
d. Tidak percaya 
e. Tidak peduli 
29. Apakah Anda pernah berpikir untuk pindah dari lorong garden ini karena 
alasan tertentu? 




e. Sangat sering 
30. Menurut Anda, apakah bank sampah yang ada di lorong ini berperan dalam 
mengurangi perilaku warga untuk tidak membuang sampah di sembarang 
tempat/lokasi? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
31. Apakah Anda sering menjalin/membentuk jaringan kerja (kontrak bisnis) 
dengan pihak luar (selain warga di RT:003/RW:007) dalam memasarkan 
produk urban farming di lorong ini? 
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Namanya adalah Ahmad Yani, Lahir di Bakke Orai Kabupaten 
Wajo pada tanggal 07 Oktober 1993, ia adalah anak kelima dari 
enam bersaudara, buah hati dari pasangan Darsono dan Cude. 
Yani adalah panggilan akrabnya, ia terlahir di keluarga yang 
sangat sederhana, ayahnya seorang Petani di Sengkang yang tak 
jauh dari rumahnya, sedangkan ibunya bekerja sebagai ibu 
rumah tangga. Sejak kecil dia selalu di nasehati oleh ayah dan ibunya untuk selalu belajar 
dan dia sangat gemar menulis dan membaca. Ketika berumur 6 tahun, ia memulai 
pendidikan di SDN 21 Salo Menraleng, Sengkang, kemudian setelah lulus dia 
melanjutkan pendidikannya di SMPN 2 Panca Lautang, Kabupaten Sidrap di tahun 2009. 
Selepas lulus dari SMP di tahun 2012, dia mengikuti keinginan hatinya untuk tinggal di 
kota Sengkang dan melanjutkan pendidikannya di SMA 2 Sengkang. Ketika menginjak 
kelas XI SMA tersebut, dia mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Tentu saja 
ini membuat hatinya senang dan semakin bersemangat dalam belajar, terutama minatnya 
terhadap ilmu biologi. Baginya biologi merupakan salah satu aspek penting dalam 
kehidupan masyarakat karena ilmu biologi dapat membantu manusia mengenali diri dan 
lingkungan sekitarnya. Selain itu ia juga aktif dalam berbagai kegiatan di sekolah, Yani 
bergabung dengan organisasi Pramuka dan juga pernah menjabat sebagai pemimpin 
redaksi majalah dinding sekolah. Saat ini dia telah berhasil menyelesaikan kuliah strata 
satu (S1) jurusan Sosiologi pada tahun 2017 di Universitas Hasanuudin dengan masa 
studi dan nilai akademik yang cukup baik, setelah dinyatakan lulus nanti pria berkulit 
hitam manis ini berencana untuk melanjutkan kembali studi S2 di Universitas Indonesia 
dengan program studi yang sama. Menurutnya Sosiologi dan Biologi merupakan disiplin 
ilmu yang sebenarnya memiliki keterkaitan yang erat dan berkontribusi terhadap 
perubahan struktur biologis dan sosial. Membahas konsep masyarakat tentunya bukanlah 
sesuatu yang mudah untuk dianalisis. Perubahan yang begitu dinamis membuatnya sulit 
untuk diprediksi, namun dengan bantuan kerangka teoritislah hal ini bisa diatasi secara 
tepat. Selain memiliki ketertarikan dalam bidang yang berhubungan dengan Sosiologis, ia 
juga memiliki hobi berolahraga, terutama renang dan bulutangkis. Baginya penampilan 
dan kesehatan penting dan saling berkaitan satu sama lainnya. Semasa kecil dia pernah 
tinggal di dekat kali Salo Menraleng dan setiap musim hujan rumahnya selalu kebanjiran 
dan kemudian mengungsi ke tempat penampungan. Kejadian tersebut terus terulang dari 
tahun ke tahunnya. Hal tersebut kemudian membuatnya berpikir, bahwa datangnya banjir 
tersebut bukan semata karena faktor alam saja. Namun juga karena faktor manusia yang 
sering membuang sampah sembarangan ke sungai, pemukiman liar di bantaran sungai 
dan juga kurangnya resapan air. Itulah yang membuat hatinya tergerak untuk ikut 
menyadarkan masyarakat agar tak membuang sampah sembarangan di kali sungai. Dia 
pun kemudian bergabung dengan komunitas peduli lingkungan di kota Sengkang yang 
fokus pada pentingnya menjaga kebersihan dan lingkungan. Ini juga yang menjadi salah-
satu alasan penting untuk memilih judul penelitian Skripsi tentang perubahan kondisi 
lingkungan saat ini. 
